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MOTTO 

Agama dapat menjadi petunjuk, pegangan, serta pedoman hidup bagi 

manusia dalam menempuh hidupnya dengan harapan penuh keamanan dan 

sejahtera. Manakala manusia menghadapi masalah yang rumit dan berat, maka 

timbullah kesadarannya, bahwa manusia merupakan makhluk yang tidak berdaya 

untuk mengatasinya dan timbulnya kepercayaan bahwa yang dapat menolong 

hidupnya hanyalah Yang Maha Kuasa dan Yang Maha Agung.
1

1 Drs. Burhanuddin Salam, Pengantar Filsafat, Cet. 10 (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 176 
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ABSTRAK 

Ina Fitriana, Dr. H. Fauzan S.Pd., M.Si. 2023: 

Pendistribusian Dana Zakat Melalui Program Bondowoso Peduli Oleh 

BAZNAS Kabupaten Bondowoso. 

 

Pendistribusian dana zakat adalah suatu aktifitas atau kegiatan untuk 

mengatur sesuai fungsi manajemen dalam upaya menyalurkan dana zakat yang 

diterima pihak muzakki kepada pihak mustahiq sehingga mencapai tujuan 

organisasi secara efektif. Pada BAZNAS Bondowoso terdapat bantuan yang 

berupa konsumtif, khususnya dalam program Bondowoso Peduli. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana pendistribusian 

dana zakat melalui program Bondowoso peduli oleh BAZNAS Bondowoso?. 2) 

Bagaimana mekanisme ditribusi konsumtif di BAZNAS Bondowoso dalam 

program Bondowoso Peduli?. 3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

proses pendistribusian dana zakat melalui program Bondowoso peduli dalam 

meningkatkan kesejahteraan umat pada BAZNAS Bondowoso? 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan 

pendistribusian dana zakat melalui program Bondowoso peduli oleh BAZNAS 

Bondowoso. 2) Bagaimana mekanisme ditribusi konsumtif di BAZNAS 

Bondowoso dalam program Bondowoso Peduli. 3) Mendeskripsikan faktor 

pendukung dan penghambat proses pendistribusian dana zakat melalui program 

Bondowoso peduli dalam meningkatkan kesejahteraan umat pada BAZNAS 

Bondowoso. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (field research). penentuan subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive dengan pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, display, dan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Untuk keabsahan datanya menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian ini yaitu: 1). Dalam program Bondowoso Peduli bantuan 

hanya berupa bantuan yang sifatnya konsumtif, yakni: bantuan paket sembako 

untuk fakir miskin, bantuan bencana alam dan santunan anak yatim. Dalam artian 

bantuan ini hanya digunakan untuk kebutuhan mendesak saja. 2). Terdapat 

mekanisme pendistribusian yang dialkukan oleh BAZNAS Bondowoso, yakni 

melalui beberapa tahapan supaya pendistribusian tepat pada sasaran. 3) Beberapa 

faktor yang menjadi pendukung serta penghambat dalam pendistribusian ini, 

yakni: kekompakan tim penyelenggara serta hubungan yang baik dengan 

pemerintahan dengan memeberikan banyak bantuan merupakan faktor pendukung 

dari program ini. Adapun penghambat dalam program ini yakni: terdapat OPD 

dan sebagian kecil dari daerah tertentu yang tidak ikut andil dalam acara 

pendistribusian. 

 

Kata kunci: Pendistribusian zakat, Program Bondowoso Peduli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu konsep ajaran Islam yang berlandaskan 

pada al-Qur’an dan sunnah rasul yang memberikan pengajaran bahwa harta 

kekayaan yang dimiliki oleh seseorang merupakan amanat dari Allah dan 

berfungsi secara sosial. Untuk itu, zakat adalah sebuah kewajiban yang 

diperintahkan oleh Allah. Kartika mendefinisikan zakat sebagai salah satu 

ibadah wajib yang dilaksanakan oleh umat muslim dengan memberikan 

sejumlah hartanya dengan kadar tertentu kepada orang yang berhak 

menerimanya menurut golongan yang ditentukan oleh syariat Islam.
2
 

Pentingnya syari`at zakat dalam Islam dapat dilihat dari kenyataan 

yang termaktub secara tegas dalam al-Qur’an. Perintah penunaian zakat 

disebutkan secara berurutan dengan perintah penegakan salat dalam ayat al-

Qur’an yang jumlahnya tidak kurang dari 28 kali.
3
  Bukan hanya itu, al-

Qur’an juga mengancam orang-orang yang tidak menunaikan zakat dari harta 

yang di milikinya dengan siksa yang pedih, sebagaimana Firman Allah QS. at-

Taubah (9) ayat 34-35 sebagai berikut: 

                                                             
2
 Elis Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta: Grasindo, 2006), 10. 

3
 Ali Audah, Konkordansi Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 1997), 803-804. 
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2 

 

               

                   

                 

                       

                

            
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebagian besar dari 

orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 

memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-

halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan 

emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka 

beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa 

yang pedih. Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 

Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 

punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta 

bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah 

sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu."
4
 

 

Hafidhuddin menjabarkan beberapa hikmah dan manfaat dari berzakat. 

Pertama, sebagai wujud keimanan kepada Allah dengan rasa syukur atas 

nikmatnya, mampu menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan 

yang tinggi, mampu menghilangkan sifat kikir sekaligus mampu 

membersihkan harta yang dimiliki. Kedua, mampu menolong, membantu, 

membina para mustahiq ke arah kehidupan yang lebih sejahtera. Ketiga, 

sebagai pilar amal bersama antara orang kaya dengan orang yang seluruh 

                                                             
4
 Al-Qur’an, 09: 34-35 
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waktunya digunakan untuk berjihad di jalan Allah. Keempat, sebagai salah 

satu instrumen pemerataan pendapatan.
5
 

Menurut ajaran Islam, zakat sebaiknya dipungut oleh negara atau 

lembaga yang diberi mandat oleh negara dan atas nama pemerintah bertindak 

sebagai wakil fakir dan miskin. Pengelolaan di bawah otoritas yang dibentuk 

oleh negara akan jauh lebih efektif pelaksanaan fungsi dan dampaknya dalam 

membangun kesejahteraan umat yang menjadi tujuan zakat itu sendiri, 

dibandingkan zakat hanya dikumpulkan dan didistribusikan oleh lembaga 

yang berjalan sendiri-sendiri yang tidak ada koordinasi.
6
 

Berkaitan dengan hal tersebut pemerintah telah membentuk undang-

undang No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Undang-undang ini 

memuat tentang pengelolaan zakat yang terorganisir dengan baik, transparan 

dan professional dilakukan oleh amil resmi yang ditunjuk oleh pemerintah, 

baik Lembaga Amil Zakat (LAZ) maupun Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS). Zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat 

harus segera disalurkan kepada para mustahiq sesuai dengan skala prioritas 

yang telah ditentukan.
7
 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga yang 

diusulkan oleh Kementerian Agama yang kemudian disetujui Presiden. Tujuan 

dibentuknya BAZNAS adalah untuk mengelola zakat di Indonesia sesuai 

dengan ajaran Islam. BAZNAS beranggotakan sebelas orang dimana hanya 

                                                             
5
 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002), 9. 

6
 Purwakananta, M. Arifin dan Aflah, Noor, Southest Asia Zakat Movement (Padang: Forum Zakat 

{FOZ}, 2008), 36. 
7
 Purwakananta, M. Arifin dan Aflah, Noor, Southest Asia Zakat Movement (Padang: Forum Zakat 

{FOZ}, 2008), 132. 
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ada tiga orang dari pemerintah yang biasanya ditunjuk oleh kementerian atau 

suatu instansi zakat. Sementara itu, delapan orang sisanya berasal dari 

masyarakat, seperti tokoh agama atau ulama serta tenaga profesional. 

Kepengurusan BAZNAS berlaku selama lima tahun dan bisa dipilih 

kembali untuk satu kali masa jabatan. Beberapa tugas BAZNAS adalah 

menyelenggarakan tugas administratif dan teknis pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. BAZNAS juga bertugas untuk 

mengumpulkan dan mengelola data yang diperlukan untuk mengelola zakat. 

Bahkan, BAZNAS juga menyelenggarakan bimbingan dalam hal pengelolaan, 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
8
 

BAZNAS sendiri dalam menjalankan sistemnya memiliki kemiripan 

dengan apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah, di mana zakat yang telah 

terhimpun dari beberapa muzakki akan diberikan kepada orang benar-benar 

tidak mampu atau yang benar-benar membutuhkan, yang dalam al-Quran 

dijelaskan bahwa zakat tersebut diperuntukkan kepada delapan golongan yang 

salah satunya adalah fakir dan orang miskin. Namun juga tidak bisa 

dipungkiri, dengan adanya BAZNAS ini masyarakat yang memiliki kesibukan 

yang tinggi akan sangat terbantu hanya dengan memberikan harta yang akan 

dikeluarkan dan menyerahkan kepada pihak yang berwenang yang kemudian 

                                                             
8
https://portaljember.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-161890263/perbedaan-baznas-dan-laz-

lembaga-pengelola-zakat-resmi-yang-ada-di-indonesia?page=3. Diakses pada tanggal 17 

Oktober 2022 
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akan diberikan kepada orang-orang yang sangat membutuhkan yang telah 

memenuhi syarat atau kriteria yang telah ditentukan bagi penerima zakat.
9
 

Khusus daerah Kabupaten Bondowoso, pemerintah Kabupaten 

Bondowoso sangat mengoptimalkan dana zakat dari berbagai bidang untuk 

memakmurkan dan mensejahterakan masyarakat Bondowoso yang masih di 

bawah angka garis kemiskinan. BAZNAS Bondowoso memiliki mekanisme 

dalam pendistribusian dana zakat setiap tahunnya. Dengan adanya BAZNAS 

Bondowoso diharapkan para muzakki dapat menyalurkan dana zakatnya ke 

lembaga tersebut, sehingga dana zakat dapat tersalurkan dengan tepat guna 

dan tepat sasaran. Para muzakki khususnya warga Bondowoso diharapkan 

tidak lagi mendistribusikan secara sendiri-sendiri, akan lebih baik berzakat 

melalui lembaga yang resmi yakni BAZNAS Bondowoso sehingga dapat 

menghindarkan saling berdesak-desakkan dan saling dorong-mendorong satu 

sama lain dan menimbulkan korban jiwa. 

Dana zakat yang disalurkan kepada masyarakat (mustahiq) khususnya 

di BAZNAS Bondowoso lebih banyak digunakan untuk keperluan konsumtif, 

artinya zakat yang bersumber dari para muzakki yang menunaikan zakatnya 

hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, di mana kebutuhan 

itu akan habis setelah pemakaian atau pemanfaatannya, sehingga tidak bisa 

digunakan kembali untuk waktu berikutnya.
10

 

                                                             
9
 Dia Liza Elina, “Peran BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam Meminimalisir Kemiskinan 

menurut Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat”, Vol 4, 3. 
10

 Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

134. 
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Untuk mencapai tujuan organisasinya, BAZNAS Bondowoso 

melakukan pendistribusian dana zakat dengan membuat beberapa program  

agar dana zakat dapat tersalurkan secara tepat kepada mustahiq yang 

membutuhkan. Berawal dari keadaan keluarga anak yatim dan dhuafa yang  

berada dalam kondisi miskin dan kurang mandiri, maka terbentuklah salah 

satu program pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi yaitu program 

Bondowoso peduli.
11

 

Program Bondowoso peduli adalah salah satu program yang bersifat 

konsumtif yang mengutamakan kemaslahatan masyarakat Bondowoso secara 

umum dengan menyalurkan beberapa bantuan seperti sandang, pangan, 

santunan anak yatim beserta bedah rumah bagi yang layak untuk 

mendapatkan.
12

 Keunikan lainnya dari BAZNAS Bondowoso yakni dalam 

program Bondowoso peduli dibandingkan dengan program-program yang lain 

yaitu pada bantuan bencana alam. Bantuan bencana alam hanya terdapat di 

BAZNAS Bondowoso dan ini menarik karena tidak semua BAZNAS 

memikirkan bantuan berupa bantuan bencana alam ini.
13

 Dengan adanya 

program Bondowoso peduli tersebut diharapkan dapat membantu mustahiq 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pada bulan Ramadhan 1444 H tepatnya pada tahun 2023, BAZNAS 

Kabupaten Bondowoso secara serentak menyalurkan bantuan anak yatim 
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 Dia Liza Elina, “Peran BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam Meminimalisir Kemiskinan 

menurut Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat”, Vol 4, 3. 
12

 Dia Liza Elina, “Peran BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam Meminimalisir Kemiskinan 

menurut Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat”, Vol 4, 8. 
13

 Dia Liza Elina, “Peran BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam Meminimalisir Kemiskinan 

menurut Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat”, Vol 4, 9. 
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sebanyak 1.111 orang yangmana para mustahiq berasal dari semua Kecamatan 

di Kabupaten Bondowoso yang merupakan bentuk implementasi salah satu 

program unggulannya yaitu, “Bondowoso Peduli”. Di dalamnya, mengandung 

pesan mendalam agar wali asuh merawat mereka dengan baik, mendidik dan 

membesarkan guna menyongsong masa depan yang lebih baik.
14

 

Tabel 1.1 

Data Mustahiq dan Jumlah Zakat Program Bondowoso 

 

No Tahun 
Jumlah Mustahiq 

Program Bondowoso 

Jumlah Dana Zakat 

Program Bondowoso 

1 2019 334 orang Rp. 510.679.000 

2 2021 305 orang Rp. 290.300.000 

3 2022 109 orang Rp. 224.230.000 

 

Pemberian atau pendistribusian dana zakat memberikan dampak positif 

bagi para mustahiq. Yang mana para mustahiq merasa pendistribusian dana 

zakat tersebut sangat berguna bagi kelangsungan hidup mereka. Mereka 

merasa terbantu dengan adanya bantuan yang diberikan dan bisa menjadikan 

hidup mereka lebih baik, di mana orang-orangnya dalam keadaan makmur, 

dalam keadaan sehat dan damai. Kesejahteraan meliputi seluruh bidang 

kehidupan manusia, mulai dari ekonomi, sosial dan budaya.
15

 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian secara mendalam dan mengambil judul tentang “Pendistribusian 

Dana Zakat Melalui Program Bondowoso Peduli Oleh BAZNAS 

Bondowoso”. 
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 Dokument BAZNAS Bondowoso 
15

 Dia Liza Elina, “Peran BAZNAS Kabupaten Bondowoso dalam Meminimalisir Kemiskinan 

menurut Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat”, Vol 4, 10. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang juga sering disebut dengan rumusan masalah 

merupakan pertanyaan penelitian yang jawabannya dicarikan melalui 

penelitian. Rumusan masalah ini merupakan panduan awal bagi peneliti untuk 

penjelajahan pada objek yang diteliti.  Adapun Fokus penelitian dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendistribusian dana zakat melalui program Bondowoso 

peduli oleh BAZNAS Bondowoso? 

2. Bagaimana mekanisme ditribusi konsumtif di BAZNAS Bondowoso 

dalam program Bondowoso Peduli? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat proses pendistribusian dana 

zakat melalui program Bondowoso peduli dalam meningkatkan 

kesejahteraan umat pada BAZNAS Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pendistribusian dana zakat melalui program Bondowoso 

peduli oleh BAZNAS Bondowoso. 

2. Mendeskripsikan mekanisme ditribusi konsumtif di BAZNAS 

Bondowoso dalam program Bondowoso Peduli. 

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat proses 

pendistribusian dana zakat melalui program Bondowoso peduli dalam 

meningkatkan kesejahteraan umat pada BAZNAS Bondowoso. 
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D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat secara teoritis, dan 

praktis.  Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pola 

pendistribusian zakat pada BAZNAS Bondowoso, serta diharapkan dapat 

mengeksplorasikan bidang ilmu pengetahuan khususnya pada Manajemen 

Zakat dan Wakaf mengenai pendistribusian zakat sebagai bagian dari 

kajian ekonomi Islam dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi BAZNAS Bondowoso 

Untuk memberikan masukan sebagai pertimbangan dalam 

meningkatkan BAZNAS Bondowoso dan memberikan informasi bagi 

pengelola untuk memperbaiki kekurangan yang ada. 

b. Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan pengetahuan terhadap masyarakat luas 

tentang penyaluran dana zakat BAZNAS kota Bondowoso dan 

memahami pelaksanaannya dalam memberdayakan perekonomian 

masyarakat. Sehingga masyarakat semakin bersemangat dalam 

membayarkan zakat, berinfaq serta bersodaqoh di BAZNAS. 
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E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam memahami konsep pokok 

yang terdapat dalam judul skripsi, ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan. 

Istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pendistribusian Dana Zakat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, distribusi adalah 

penyaluran (pembagian, pengiriman) dari yang kelebihan kepada yang 

kekurangan ke beberapa orang atau ke beberapa tempat.
16

  Sedangkan arti 

pendistribusian yaitu proses, cara, ataupun perbuatan mendistribusikan. 

Pendistribusian yang penulis pandang dalam kajian ini adalah 

suatu kegiatan organisasi yang berhubungan erat dengan kegiatan 

penyaluran barang atau produk dari produsen ke konsumen. Dalam 

penelitian ini pendistribusian yang dimaksud adalah penyaluran dana 

zakat yang dilakukan oleh pihak BAZNAS Bondowoso kepada mustahiq 

melalui kegiatan yang berkaitan dengan program Bondowoso peduli yang 

bersifat zakat konsumtif. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran singkat terhadap isi skripsi, sehingga akan lebih memudahkan 

dalam meninjau dan menanggapi isi skripsi secara keseluruhan. Adapun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

                                                             
16

 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Dekdikbud, Kamus Umum Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 209. 
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BAB I: Pendahuluan, di dalamnya memuat latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II: Kajian kepustakaan, yang mana di dalamnya terdapat 

penelitian terdahulu dan kajian teori. Pada bagian ini mengetengahkan 

kerangka acuan teori yang digunakan sebagai landasan dalam melakukan 

penelitian, di dalamnya memuat pendistribusian dana zakat. 

BAB III: Metode penelitian, pada bab ini berisi tentang; pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data atau subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisa data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

BAB IV: Penyajian data dan analisis, dalam bab ini menjabarkan data 

yang diperoleh selama penelitian berlangsung yang meliputi; gambaran objek 

penelitian, penyajian dan analisa data, dan pembahasan temuan. 

BAB V: Kesimpulan dan saran, pada bagian ini mengemukakan 

kesimpulan dan saran yang selanjutnya dilengkapi dengan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran.
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Tedahulu 

1. Penelitian Ma’ruf Fahrudin, “Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan 

Penjualan Kopi Ndusun Melalui Pemberdayaan Dana Zakat Produktif 

Pada Program Bunda Mandiri Sejahtera (Studi Kasus di Lembaga Yatim 

Mandiri Ponorogo)”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 

Islam Ponorogo.
17

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi 

pemasaran dalam meningkatkan penjualan Kopi Ndusun melalui 

pemberdayaan dana zakat produktif pada Program BISA (Bunda Mandiri 

Sejahtera) pada Lembaga Yatim Mandiri Ponorogo. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 

wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini adalah masih minimnya 

tingkat penjualan Kopi Ndusun yang disebabkan oleh target pasar dan 

peluang pasar yang dituju yang belum sesuai dan tepat. 

Selain itu juga dalam produksi Kopi Ndusun belum optimal pada 

penerapan aspek fungsi manajemen yaitu tepatnya pada aspek organizing 

dan actuating yang di mana pada strukstur kepengurusan masih belum ada 

                                                             
17

 Ma’ruf Fahrudin, “Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Penjualan Kopi Ndusun Melalui 

Pemberdayaan Dana Zakat Produktif Pada Program Bunda Mandiri Sejahtera (Studi Kasus di 

Lembaga Yatim Mandiri Ponorogo)” (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Ponorogo, 2021). 
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pemisahan dengan kepengurusan lembaga sehingga masih rangkap 

kepengurusan dalam pengelolannya, yang menyebabkan ada titik fokus 

terbelah dalam mengurusi produksi Kopi Ndusun dan belum ada 

keterikatan yang kuat antara setiap pengurus. 

Persamaan penelitian ini yaitu pendekatan dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan sama dan sama-sama membahas 

tentang pemberdayaan atau pendistribusian dana zakat. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis maksud yaitu penelitian ini 

berfokus pada target dan peluang pasar untuk peningkatan penjualan Kopi 

Ndusun sedangkan peneliti berfokus pada program Bondowoso peduli 

dalam meningkatkan kesejahteraan umat. 

2. Penelitian Alifatul Iftirohah, “Strategi Penyaluran Dana Zakat, Infaq dan 

Sedekah pada Program Bunda Mandiri Sejahtera dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Yatim Mandiri Jombang”, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.
18

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kendala yang dihadapi 

serta solusi strategi penyaluran dana ZIS dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Yatim Mandiri Jombang dan untuk 

mengetahui efektivitas penerapan strategi penyaluran dana ZIS pada 

program Bunda Yatim Sejahtera dalam meningkatkan masyarakat di 

Yatim Mandiri Jombang. 

                                                             
18

 Alifatul Iftirohah, “Strategi Penyaluran Dana Zakat, Infaq dan Sedekah pada Program Bunda 

Mandiri Sejahtera dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Yatim Mandiri Jombang” 

(Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2021).. 
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif, di mana peneliti akan mendeskripsikan tentang penyaluran 

zakat, infaq dan sedekah pada program Bunda Yatim Sejahtera dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Yatim Mandiri Jombang. Data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara langsung dari informan 

dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis melalui tiga tahap, yaitu 

reduksi data, pemaparan data, penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) implementasi strategi 

penyaluran dana ZIS Yatim Mandiri Jombang bekerja sama dengan 

lembaga lain. Sedekah mempunyai dua bentuk penyaluran seperti bersifat 

insidentil atau tidak rutin dan secara rutin. Di dalam praktek 

penyalurannya, baik zakat maupun infaq semuanya ada pada progam 

Lembaga Yatim Mandiri Jombang seperti peduli bencana, santunan kaum 

dhuafa dan yatim, santunan Bunda Yatim Sejahtera, Duta Guru, Bestari 

dan Program Genius. 2) Pada Program Bunda Yatim Sejahtera ada 

beberapa kendala yang dihadapi yaitu Bunda sudah tidak aktif dalam 

kajian rutin program BISA tetapi masih punya tanggungan yang harus 

dibayar karena setiap pertemuan harus ada dana yang masuk untuk 

berputar, masih minimnya kesadaran para bunda dalam perputaran modal 

usaha. 3) kegiatan penyaluran dana ZIS dalam meningkatkan 

kesejahteraan Bunda yang dilakukan oleh Yatim Mandiri Jombang masih 

belum mencapai standar efektif, namun pihak Lembaga Yatim Mandiri 

tetap berupaya semaksimal mungkin agar program penyaluran dana ZIS 
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kepada Bunda Yatim dan Dhuafa dapat semakin ditingkatkan lagi di masa 

mendatang. 

Persamaan penelitian ini yaitu pendekatan dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan sama dan sama-sama membahas 

tentang kesejahteraan masyarakat atau umat. Adapun perbedaan penelitian 

ini dengan peneliti, penelitian ini berfokus pada kendala yang dihadapi 

serta solusi strategi penyaluran dana ZIS sedangkan peneliti befokus pada 

program Bondowoso peduli dalam meningkatkan kesejahteraan umat. 

3. Penelitian Muhamad Ridho Alhamdi, “Manajemen Pendistribusian Dana 

Zakat Infaq Dalam Program Kesehatan Di LAZNAS Yatim Mandiri 

Lampung”, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

tentang manajemen pendistribusian dana zakat infaq yang dilakukan 

LAZNAS Yatim Mandiri Lampung dalam Program Kesehatannya.
19

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berjenis 

field research (penelitian lapangan) dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, 

teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Sumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari amil zakat Yatim Mandiri Lampung. 

Sedangkan, sumber data sekundernya diperoleh dari mustahiq, muzakki, 

donatur, dan dokumen Yatim Mandiri Lampung. 

                                                             
19

 Muhamad Ridho Alhamdi, “Manajemen Pendistribusian Dana Zakat Infak Dalam Program Di 

LAZNAS Yatim Mandiri Lampung” (Skripsi: Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021). 
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Hasil dari penelitian ini adalah manajemen distribusi dana zakat 

infaq yang dilakukan Yatim Mandiri Lampung dalam Program 

Kesehatannya diawali dengam proses perencanaan distribusi, meliputi 

perumusan tujuan Program Kesehatan, penentuan sasaran penerima 

manfaat, penentuan target yang ingin dicapai, dan penetapan strategi yang 

akan digunakan. Dilanjutkan dengan proses pengorganisasian distribusi 

yang meliputi penetapan hal-hal yang perlu dilaksanakan, cara 

melaksanakan, dan orang yang melaksanakannya. Selanjutnya, dilakukan 

proses pengarahan distribusi yang meliputi pemberian arahan-arahan dan 

motivasi kepada semua pihak yang terlibat dalam Program Kesehatan. 

Terakhir, dilakukannya proses pengawasan distribusi yang meliputi 

pengawasan di akhir dan pengawasan secara fungsional. 

Persamaan penelitian ini yaitu jenis penelitian dan teknik 

pengumpulan datanya sama. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

peneliti terletak pada fokus penelitian yaitu peneltian ini berfokus pada 

pendistribusian dana ZIS untuk program kesehatan sedangkan peneliti 

berfokus pada program Bondowoso peduli dalam meningkatkan 

kesejahteraan umat. 

4. Penelitian Reni Nurul Apriliani, “Analisis Pemberdayaan Ekonomi 

Melalui Zakat Produktif Program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) di 
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Lembaga Amil Zakat Zatim Mandiri Sragen”, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
20

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

pemberdayaan program BISA dan pengaruh pemberdayaan zakat 

produktif program BISA terhadap perubahan kondisi kemiskinan 

mustahiq Bunda BISA dengan model pengukuran Islamic Poverty Index 

(IPI). Jenis penelitian menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Populasi dalam penelitian ini seluruh mustahiq perempuan penerima 

manfaat program BISA dari Yatim Mandiri Sragen. Sampel dalam 

penelitian ini 6 informan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan trianggulasi. Analisis data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan pendekatan Miles dan Huberman dengan perhitungan 

model Islamic Poverty Index (IPI). 

Hasil penelitian diketahui bahwa pemberdayaan dalam Program 

BISA berfokus terhadap kerohanian, akhlak, skill, serta ekonomi. Hasil 

perhitungan model Islamic Poverty Index (IPI) mustahiq Bunda BISA 

tidak ada yang berada dalam kondisi miskin dan melarat dalam indeks IPI 

1, IPI 2, maupun IPI 3. 

Persamaan penelitian ini yaitu jenis penelitian dan teknik 

pengumpulan datanya sama. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

peneliti terletak pada fokus penelitian yaitu penelitian ini berfokus pada 
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 Reni Nurul Aprilia, “Analisis Pemberdayaan Ekonomi Melalui Zakat Produktif Program BISA 

(Bunda Mandiri Sejahtera) di Lembaga Amil Zakat Zatim Mandiri Sragen” (Skripsi: Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020). 
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pemberdayaan ekonomi melalui zakat produktif sedangkan peneliti 

berfokus pada program Bondowoso peduli dalam meningkatkan 

kesejahteraan umat. 

5. Penelitian Rosi Damayanti, “Manajemen Pemberdayaan Mustahiq pada 

Program Bunda Mandiri Sejahtera di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Cabang Lampung”, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Raden Intan Lampung.
21

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen 

pemberdayaan mustahiq pada program Bunda Mandiri Sejahtera yang 

dibangun, dikembangkan dan diwariskan oleh LAZNAS Yatim Mandiri 

Lampung. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Populasi dalam penelitian adalah para bunda Mandiri Sejahtera 

LAZNAS Yatim Mandiri Lampung. Pemilihan subyek penelitian yang 

digunakan teknik purposive atau pengambilan sampel yang berdasarkan 

pertimbangan dan kriteria tertentu. Pengumpulan data menggunakan 

metode interview, observasi, dokumentasi dan analisis data. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa manajemen pemberdayaan 

program bunda Mandiri Sejahtera LAZNAS Yatim Mandiri Lampung 

menerapkan fungsi manajemen (Planning, Organizing, Actuating and 

Controlling) dan unsur-unsur manajemen (Man, Money, Material, 

Machines, Methods, and Market). 
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 Rosi Damayanti, “Manajemen Pemberdayaan Mustahiq pada Program Bunda Mandiri Sejahtera 

di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Cabang Lampung” (Skripsi: Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Raden Intan Lampung, 2020) 
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Persamaan penelitian ini yaitu pendekatan penelitian dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan sama. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan peneliti, penelitian ini lebih berfokus pada manajemen 

pemberdayaan mustahiq sedangkan peneliti berfokus pada program 

Bondowoso peduli dalam meningkatkan kesejahteraan umat. 

6. Penelitian Sri Wahyuni, “Penyaluran Zakat Produktif dalam 

Meningkatkan Usaha Melalui Program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) 

di Yatim Mandiri Surabaya”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
22

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

bagaimana pengelolaan zakat di Lembaga Yatim Mandiri? bagaimana 

penyaluran zakat produktif dalam meningkatkan usaha para Bunda 

melalui Program BISA di Yatim Mandiri Surabaya? Untuk membahas 

masalah tersebut peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Analisa data ini menggunakan teknik deskriptif. Analisis merupakan 

teknik yang digunakan dengan cara mendeskripsikan atau memaparkan 

data yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis. 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 

pemberdayaan dan metode yang digunakan sama. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan peneliti, yaitu penelitian ini hanya berfokus pada 

peningkatan usaha sedangkan peneliti berfokus pada program Bondowoso 

peduli dalam meningkatkan kesejahteraan umat. 
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 Sri Wahyuni, “Penyaluran Zakat Produktif dalam Meningkatkan Usaha Melalui Program BISA 

(Bunda Mandiri Sejahtera) di Yatim Mandiri Surabaya” (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
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7. Penelitian Vita Cantik Karyani, “Pelaksanaan Pasal 3 Undang-undang No 

23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat terhadap Program 

Pemberdayaan Bunda Yatim (BISA) pada Pengelolaan Zakat di LAZNAS 

Yatim Mandiri Kota Madiun”, Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo.
23

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Pasal 3 

Undang-undang No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pada 

Progam Pemberdayaan Bunda Yatim (BISA) di LAZNAS Yatim Mandiri 

Kota Madiun dan untuk mengetahui kendala pengelolaan zakat terhadap 

program pemberdayaan Bunda Yatim (BISA) di LAZNAS Yatim Mandiri 

Kota Madiun. 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian 

lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan tehnik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan observasi dan 

wawancara. Analisis yang digunakan menggunakan metode induktif, 

yaitu suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

dengan bertitik tolak dari pengamatan atas masalah yang bersifat khusus 

kemudian menarik kesimpulan secara umum. 

Persamaan penelitian ini yaitu pendekatan penelitian dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan sama. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan peneliti, yaitu penelitian ini membahas tentang pelaksanaan Pasal 
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 Vita Cantik Karyani, “Pelaksanaan Pasal 3 Undang-undang No 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat Terhadap Program Pemberdayaan Bunda Yatim (BISA) Pada Pengelolaan 

Zakat di LAZNAS Yatim Mandiri Kota Madiun” (Skripsi: Fakultas Syariah Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo, 2019). 
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3 Undang-undang No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat terhadap 

program BISA sedangkan peneliti membahas tentang program 

Bondowoso peduli dalam meningkatkan kesejahteraan umat. 

8. Penelitian Feri Wahyu Setiawan, “Manajemen Pendistribusian Dana 

Zakat Infaq Sedekah di Yatim Mandiri Tulungagung”, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.
24

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep manajemen 

pendistribusian dana zakat infaq dan sedekah di Yatim Mandiri 

Tulungangung dan untuk mengetahui implementasi pendistribusian dana 

zakat infaq dan sedekah di Yatim Mandiri Tulungagung. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif, di mana peneliti akan menganalisa manajemen pendistribusian 

dan zakat infaq dan Sedekah di Yatim Mandiri Cabang Tulungagung. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan 

wawancara langsung dari informan. Data yang terkumpul akan dianalisis 

dengan model analisis kualitatif, dan akan dikembangkan dengan metode 

deskripsi yaitu metode menggambarkan secara jelas tentang topik 

penelitian yang diteliti dan mengambil kesimpulan dari penelitian 

tersebut. 

Persamaan penelitian ini dengan pembahasan yang peneliti tulis 

yaitu pada pendekatan penelitian dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan sama. Adapun perbedaan penelitian ini terletak pada fokus 
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 Feri Wahyu Setiawan, “Manajemen Pendistribusian Dana Zakat Infaq Sedekah di Yatim 

Mandiri Tulungagung” (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 
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penelitian, di mana penelitian ini berfokus pada konsep dan implementasi 

dana zakat infaq dan sedekah sedangkan peneliti berfokus pada program 

Bondowoso peduli dalam meningkatkan kesejahteraan umat. 

9. Penelitian Suresah, “Strategi Pendayagunaan Dana Zakat Melalui 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pada Program Bunda Mandiri 

Sejahtera (BISA) di Yatim Mandiri Serang”, Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.
25

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi pendayagunaan 

dana zakat Yatim Mandiri Serang dan untuk mengetahui strategi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program Bunda Mandiri 

Sejahtera (BISA). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode  kualitatif 

dengan format desain deskriptif analisis, yaitu dengan menggambarkan 

subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta yang ada. Sedangkan teknik 

pengumpulan datanya dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Persamaan penelitian ini yaitu pendekatan penelitian dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan sama. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan peneliti yaitu penelitian ini berfokus pada pendayagunaan dana 

zakat sedangkan peneliti lebih berfokus pada program Bondowoso peduli 

dalam meningkatkan kesejahteraan umat. 
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10. Penelitian Ai Waryanah, “Pendistribusian Zakat Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi  Deskriptif Pusat Zakat Umat Kota 

Bandung”, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati Bandung.
26

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sasaran 

pendistribusian dana zakat yang dilakukan Lembaga Pusat Zakat Umat 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta bagaimana langkah-

langkah pendistribusiannya. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah metode 

deskriptif. Setelah data yang diperoleh dan terkumpul kemudian 

dianalisis. Dengan menggunakan metode deskriptif dapat dipastikan 

peneliti memperoleh data yang benar, akurat dan lengkap berdasarkan 

pengumpulan data dan pengolahan data secara sistematis. Sedangkan, 

teknik pengumpulan data yang digunakan ada tiga, yakni: observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis yakni pada teknik 

pengumpulan datanya, yang mana sama-sama menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

peneliti yakni pada penelitian ini berfokus pada bagaimana Lembaga 

Pusat Zakat Umat menetukan sasaran mustahiq dan bagaimana langkah-

langkahnya, sedangkan peneliti lebih berfokus pada program Bondowoso 

peduli dalam meningkatkan kesejahteraan umat. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nalmal Peneliti 
Persalmalaln 

Penelitialn 

Perbeda laln 

Penelitialn 

1 Ma l’ruf Fa lhrudin 

(2021) 

Persa lmala ln penelitialn ini 

ya litu pendekaltaln da ln 

teknik pengumpulaln da ltal 

ya lng diguna lka ln sa lmal da ln 

sa lmal-sa lma l membalha ls 

tentalng pemberda lya la ln 

a lta lu pendistribusialn dalna l 

za lka lt 

Perbedala ln penelitialn ini 

denga ln pembalha lsa ln ya lng 

peneliti tulis ya litu 

penelitialn ini berfokus 

pa ldal ta lrget da ln pelualng 

pa lsa lr untuk peningka ltaln 

penjuallaln Kopi Ndusun 

seda lngka ln peneliti 

berfokus pa ldal progra lm 

Bondowoso peduli dalla lm 

meningka ltkaln 

kesejalhteralaln uma lt 

2 Allifa ltul Iftiroha lh 

(2021) 

Persa lmala ln penelitialn ini 

ya litu pendekaltaln da ln 

teknik pengumpulaln da ltal 

ya lng diguna lka ln sa lmal 

da ln sa lmal-sa lma l 

membalhals tentalng 

kesejalhteralaln ma lsya lra lka lt 

a ltalu umalt. 

Perbedala ln penelitialn ini 

berfokus pa ldal kenda llal 

ya lng diha lda lpi sertal 

solusi  straltegi 

penya llura ln dalna l ZIS 

seda lngka ln peneliti 

befokus pa ldal progra lm 

Bondowoso peduli 

da llalm meningkaltka ln 

kesejalhteralaln uma lt. 

3 Muha lmmald 

Ridho Allha lmdi 

(2021) 

Persa lmala ln penelitialn ini 

ya litu jenis penelitia ln daln 

teknik pengumpulaln 

da ltalnya l sa lmal.  

Perbedala ln penelitialn ini 

terletalk palda l fokus 

penelitialn ya litu peneltialn 

ini berfokus palda l 

pendistribusialn da lnal ZIS 

untuk progra lm kesehaltaln 

seda lngka ln peneliti 

berfokus pa ldal progra lm 

Bondowoso peduli 

da llalm meningkaltka ln 

kesejalhteralaln uma lt 

4 Reni Nurul 

Alprilia lni (2020) 

Persa lmala ln penelitialn ini 

ya litu jenis penelitia ln daln 

teknik pengumpulaln 

da ltalnya l sa lmal. 

Perbedala ln penelitialn ini 

terletalk palda l fokus 

penelitialn ya litu 

penelitialn ini berfokus 

pa ldal pemberdalya la ln 

ekonomi melallui zalka lt 

produktif sedalngka ln 

peneliti berfokus paldal 
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No Nalmal Peneliti 
Persalmalaln 

Penelitialn 

Perbeda laln 

Penelitialn 

progra lm Bondowoso 

peduli dallalm 

meningka ltkaln 

kesejalhteralaln uma lt 

5 Rosi Da lmalya lnti 

(2020) 

Persa lmala ln penelitialn ini 

ya litu pendekaltaln 

penelitialn daln teknik 

pengumpula ln dalta l ya lng 

diguna lka ln sa lmal. 

Perbedala ln penelitialn ini 

lebih berfokus palda l 

malna ljemen 

pemberdalya la ln mustalhiq 

seda lngka ln peneliti 

berfokus pa ldal progra lm 

Bondowoso peduli 

da llalm meningkaltka ln 

kesejalhteralaln uma lt 

6 Sri Wa lhyuni 

(2019) 

Persa lmala ln penelitialn ini 

ya litu sa lma l-sa lma l 

membalhals tentalng 

pemberdalya la ln daln metode 

ya lng diguna lka ln sa lma l. 

Perbedala ln penelitialn ini 

denga ln peneliti ya litu 

penelitialn ini halnya l 

berfokus pa ldal 

peningka ltaln usa lha l 

seda lngka ln peneliti 

berfokus pa ldal progra lm 

Bondowoso peduli 

da llalm meningkaltka ln 

kesejalhteralaln uma lt. 

7 Vital Ca lntik 

Ka lrya lni (2019) 

Persa lmala ln penelitialn ini 

ya litu pendekaltaln 

penelitialn daln teknik 

pengumpula ln dalta l ya lng 

diguna lka ln sa lmal 

Perbedala ln penelitialn ini 

denga ln peneliti ya litu 

penelitialn ini membalha ls 

tentalng pela lksa lnalna la ln 

Pa lsa ll 3 Unda lng-unda lng 

No 23 Ta lhun 2011 

tentalng pengelola la ln 

za lka lt terhaldalp progra lm 

(BISAl) seda lngka ln 

peneliti halnya l membalhals 

tentalng progra lm 

Bondowoso peduli 

da llalm meningkaltka ln 

kesejalhteralaln uma lt 

8 Feri Wa lhyu 

Setialwa ln (2019) 

Persa lmala ln penelitialn ini 

denga ln peneliti ya litu 

pendekaltaln penelitialn da ln 

teknik pengumpulaln da ltal 

ya lng diguna lka ln sa lmal. 

Perbedala ln penelitialn ini 

denga ln peneliti terletalk 

pa ldal fokus penelitia ln, di 

malna l penelitialn ini 

berfokus pa ldal konsep 

da ln implementa lsi da lna l 

za lka lt infalq da ln sedekalh 
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No Nalmal Peneliti 
Persalmalaln 

Penelitialn 

Perbeda laln 

Penelitialn 

seda lngka ln peneliti 

berfokus palda l progra lm 

Bondowoso peduli 

da llalm meningkaltka ln 

kesejalhteralaln uma lt 

9 Suresa lh (2019) Persa lmala ln penelitialn ini 

ya litu pendekaltaln 

penelitialn daln teknik 

pengumpula ln dalta l ya lng 

diguna lka ln sa lmal 

Perbedala ln penelitialn ini 

denga ln peneliti ya litu 

penelitialn ini berfokus 

pa ldal penda lya lguna la ln 

da lnal za lka lt sedalngka ln 

peneliti lebih berfokus 

pa ldal progra lm 

Bondowoso peduli 

da llalm meningkaltka ln 

kesejalhteralaln uma lt. 

10 Ali Wa lrya lna lh 

(2021). 

Persa lmala ln penelitialn ini 

denga ln penulis ya lkni pa ldal 

teknik pengumpulaln 

da ltalnya l, ya lng ma lna l sa lmal-

sa lmal mengguna lka ln 

observa lsi, wa lwa lnca lral, da ln 

dokumentalsi.  

Perbedala ln penelitialn ini 

denga ln peneliti ya lkni 

pa ldal penelitialn ini 

berfokus pa ldal 

ba lga limalna l Lemba lga l 

Pusa lt Za lka lt Umalt 

menetukaln musta lhiq daln 

ba lga limalna l lalngka lh-

lalngka lhnya l, seda lngka ln 

peneliti lebih berfokus 

pa ldal progra lm 

Bondowoso peduli 

da llalm meningkaltka ln 

kesejalhteralaln uma lt. 

Sumber: da lta l diolalh da lri penelitialn terdalhulu 

Meski memiliki persalmala ln denga ln penelitialn terdalhulu, penelitialn 

ini juga l memiliki perbedalaln ya lng signifika ln. Perbedalaln penelitialn denga ln 

penelitialn terdalhulu ya lkni pa ldal objek altalu sa lsa lraln pendistribusialn. Da llalm 

progra lm Bondowoso peduli ini salsa lra lnnya l buka ln ha lnya l diberikaln pa ldal 

fa lkir miskin daln ya ltim pialtu sa ljal, da llalm progra lm ini juga l diberikaln pa ldal 

korba ln bencalna l alla lm ya lng ma lna l progra lm ini tidalk a ldal di progra lm 

BAlZNAlS sebelumnya l. Selalin itu, progra lm Bondowoso peduli juga l 

memberikaln falsilitals beda lh rumalh ba lgi ya lng la lya lk menda lpaltka ln. 
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B. Kaljialn Teori 

1. Pendistribusian Dana Zakat 

a. Pengertialn Pendistribusialn Dalnal Zalkalt 

Pendistribusialn dalnal zalkalt aldallalh sualtu alktifitals altalu kegialtaln 

untuk mengaltur sesuali fungsi malnaljemen dallalm upalyal menyallurkaln 

dalnal zalkalt yalng diterimal pihalk muzalkki kepaldal pihalk mustalhiq 

sehinggal mencalpali tujualn orgalnisalsi secalral efektif.
27

 

b. Dalsalr Hukum Kewaljibaln Berzalkalt 

Hukum zalkalt aldallalh falrdu alini dallalm alrti kewaljibaln yalng 

ditetalpkaln untuk diri pribaldi daln tidalk mungkin dibedalkaln kepaldal 

oralng lalin, wallalupun dallalm pelalksalnalalnnyal dalpalt diwalkilkaln kepaldal 

oralng lalin. Lalndalsaln hukum yalng mewaljibkalnnyal zalkalt terdalpalt dallalm 

all-Qur’aln, Haldits, daln ijmal’ ulalmal’ alntalral lalin dallalm QS. all-Balqalralh 

(2): 43 sebalgali berikut: 

                      
Alrtinya l: “Da ln dirika lnlalh shalla lt, tunalika ln za lkalt daln ruku’lalh besertal 

ora lng-ora lng ya lng ruku’.”
28

 

 

c. Malcalm-Malcalm Pendistribusialn Dalnal Zalkalt 

Alda lpun ma lcalm-ma lca lm pendistribusialn dalna l za lka lt sebalga li 

berikut: 
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1) Za lka lt Konsumtif 

Za lka lt konsumtif aldalla lh balntua ln ya lng diberikaln kepalda l 

fa lkir miskin daln dhualfa l sertal merekal ya lng tida lk malmpu malndiri, 

seperti alnalk ya ltim, oralng ya lng sa lkit (seba lgia ln besalr a lda llalh ora lng 

tual, a lta lu hidup seba ltalng ka lra l). Penya llura ln ZIS seca lra l konsumtif 

dilalkuka ln sesua li denga ln kondisi musta lhiq daln  bialsa lnya l berbentuk 

ua lng, semba lko, balju lebalraln, oba lt-oba ltaln, daln ma lkalna ln. Na lmun, 

pengguna la ln da lnal za lka lt konsumtif halnya l ditujukaln untuk hall ya lng 

bersifalt dalrura lt.  Alrtinya l ketikal mustalhiq tidalk memungkinka ln 

dibimbing untuk mempunya li usa lha l ma lndiri alta lu halnya l diberika ln 

da llalm wa lktu alta lu kepentinga ln mendesa lk sa ljal untuk menutupi 

kebutuhalnnya l.
29

 

Za lka lt ya lng bersifa lt konsumtif ini merupa lkaln za lka lt ya lng 

diberikaln kepaldal ora lng ya lng tida lk malmpu daln sa lnga lt 

membutuhkaln. Ha lrta l za lka lt ya lng diberikaln untuk memenuhi 

kebutuhaln pokok hidupnya l. Penya llura ln za lka lt secalra l konsumtif 

merupalka ln za lkalt ya lng diberika ln kepalda l mustalhiq ya lng ha lnya l 

sesa la lt sa ljal a ltalu ja lngka l pendek. Kebutuha ln pokok ya lng bersifa lt 

primer ini terutalmal dira lsa lkaln oleh kelompok fa lkir, miskin, ghalrim, 

a lnalk ya ltim pia ltu, oralng jompo a lta lu calcalt fisik ya lng tida lk bisa l 

berbualt alpa lpun untuk mencalri nalfka lh demi kelalngsunga ln 

hidupnya l, serta l ba lntualn-ba lntua ln la lin ya lng bersifa lt sementalra l 
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seperti: za lka lt fitralh, bingkisa ln lebalra ln daln distribusi dalging hewa ln 

qurba ln khusus palda l halri ralya l idul aldha l. Kebutuha ln merekal 

memalng na lmpalk halnya l bisa l dialtalsi denga ln mengguna lka ln ha lrtal 

za lka lt secalra l konsumtif, ya lng ma lna l untuk ma lkaln da ln minum palda l 

wa lktu jalngka l tertentu, pemenuhaln palka lialn, tempalt tingga ll, da ln 

kebutuhaln hidup ya lng bersifa lt mendesalk. 

Denga ln demikialn, ya lng dina lma lka ln falkir miskin ya lng 

mendalpa ltkaln za lka lt konsumtif aldallalh merekal ya lng da lpa lt 

dikaltegorika ln dalla lm 3 hall seperti: ma lka ln, palka lialn, da ln tempalt 

tingga ll. 

2) Za lka lt Produktif 

Pendistribusialn za lka lt secalra l produktif terba lgi kepa ldal dua l 

bentuk ya litu: Pertalmal, za lka lt diseralhka ln la lngsung kepa lda l musta lhiq 

untuk dikembalngka ln, a lrtinya l 'alyn all-Zalkalh ya lng dita lmlikkaln 

kepalda l mustalhiq sehingga l za lka lt tersebut menjaldi halk milik penuh 

mustalhiq. Pendistribusialn seperti ini disebut juga l denga ln 

pendistribusialn za lka lt secalra l produktif non investa lsi. Alrif Mufra lini 

menyebutka lnnya l denga ln istilalh produktif traldisionall.
30

 

Pendistribusialn da llalm bentuk ini terdiri dalri dual model ya litu: 

a) Za lka lt ya lng diberikaln berupal ua lng tuna li alta lu ga lnti dalri bendal 

za lka lt ya lng dija ldikaln seba lga li moda ll usa lha l. Nomina llnya l 

disesua likaln denga ln kebutuhaln musta lhiq a lga lr memperoleh lalbal 
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da lri usalha l tersebut. 

b) Za lka lt ya lng diberikaln berupa l ba lra lng-ba lra lng ya lng bisal 

berkembalng bia lk a ltalu a lla lt utalmal kerjal, seperti kalmbing, sa lpi, 

a llalt cukur, mesin jalhit daln la lin-la lin. Pendistribusialn za lka lt seca lral 

produktif ya lng dikembalngka ln seka lra lng a ldalla lh pendistribusialn 

da llalm bentuk investa lsi, ya litu za lka lt tidalk lalngsung disera lhka ln 

kepalda l mustalhiq, denga ln ka ltal la lin, Mustalwlald all-Zalkalh ya lng 

ditalmlikkaln kepalda l mustalhiq. Alrif Mufra lini mengistilalhka lnnya l 

denga ln produktif krealtif.
31

 

Pendistribusialn sema lcalm ini juga l terdiri da lri dua l model, 

ya litu: 

a) Memberikaln modall usa lha l kepa ldal musta lhiq denga ln ca lral 

bergiliraln ya lng digulirkaln kepa ldal semua l mustalhiq. 

b) Membalngun proyek sosia ll malupun proyek ekonomis, seperti 

membalngun sa lra lna l tempalt bekerjal balgi musta lhiq daln lalin-la lin. 

Pendistribusialn za lka lt secalral produktif da llalm bentuk 

investa lsi khususnya l da lla lm bentuk pemberialn moda ll aldalla lh modall 

diberikaln secalra l bergiliraln ya lng digulirka ln kepaldal semua l 

mustalhiq. Sta ltus modall tersebut bukalnlalh milik individu melalinkaln 

milik bersalmal pa lral musta lhiq, daln juga l bukaln milik almil altalu 

lembalga l, ka lrenal da lna l tersebut tidalk boleh dimalsukka ln da lla lm kals 

Balit all-Mall untuk disimpaln. Sistem pendistribusialn seperti ini lebih 
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sering dipra lktekkaln melallui 'alqald qalrd all-Halsaln, 'alqald 

mudalralbalh da ln 'alqald muralbalhalh. 

Selalnjutnya l pendistribusialn za lkalt secalral produktif dalla lm 

bentuk investalsi denga ln ca lra l membalngun proyek sosia ll malupun 

proyek ekonomis, di malna l metode ini terdiri dalri dua l bentuk ya litu: 

Pertalmal, proyek tersebut disedialka ln seba lga li lalpa lnga ln kerjal ba lgi 

mustalhiq. Kedual, proyek ya lng dikelolal oleh institusi zalka lt, di malna l 

keuntunga lnnya l a lka ln diberikaln kepalda l mustalhiq setialp bulalnnya l 

secalra l rutin. 

Kedua l model distribusi tersebut  dalpalt dila lksa lnalka ln a lpalbila l 

da lnal za lka lt tersebut sudalh ditalmlikkaln kepalda l mustalhiq, ya lng 

kemudialn dimintal izin kemba lli untuk dijaldikaln seba lga li sa lha lm 

untuk dikembalngka ln, di ma lna l sta ltus sa lha lm tersebut alda llalh milik 

bersa lmal mustalhiq. 

Yusuf a ll-Qa lrda lwi mengemukalka ln ba lhwa l untuk 

memberdalya lka ln ora lng miskin dibolehkaln kepalda l institusi zalkalt 

untuk mengembalngka ln da lnal za lka lt jikal kutipalnnya l ba lnya lk. Ba lik 

denga ln ca lral mendirikaln pa lbrik-pa lbrik a ltalu industri, membeli 

talna lh pertalnialn, membalngun ba lnguna ln seba lga li tempalt pernialga la ln 

da ln usalha l-usa lha l lalin ya lng bertujualn untuk menalmba lh sumber 

pendalpa ltaln untuk dihalk milikkaln kepa ldal fa lkir miskin alga lr mereka l 

memiliki penghalsila ln ya lng teta lp. Ha lk milik merekal ini tidalk boleh 

dipindalhka ln kepaldal ora lng la lin, seperti menjuall balgia lnnya l da lri 

usa lha l tersebut, malkal sta ltusnya l seperti ha lrtal wa lka lf. Kegia lta ln ini 

bertujualn untuk mengembalngka ln ha lrtal za lkalt dalla lm jalngka l wa lktu 

tertentu, denga ln berbalga li metode ya lng diperbolehkaln untuk 

mewujudkaln kemalsla lha ltaln balgi ora lng-ora lng ya lng berha lk 

menerimal za lka lt.
32
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d. Prosedur Pendistribusialn Dalnal Zalkalt 

1) Lalngkalh–lalngkalh Pendistribusialn Zalkalt Produktif 

a) Talha lp Perencalnala ln 

1) Pesia lpaln untuk tim pelalksa lnal, ia llalh ta lhalp a lwa ll untuk 

menyia lpka ln sumber da lya l ma lnusial tingka lt malna ljemen 

malupun sumber dalya l ma lnusial untuk tim pelalksa lna l teknis 

ya lng bertuga ls membalntu kegia lta ln. Tim pelalksa lna l pa ldal 

tingka lt malna ljemen (malna lger progra lm, koordina ltor daln 

keualnga ln) sumber da lya l ma lnusial pelalka lsa lnal teknis ya lng 

membalntu dallalm setialp kegia ltaln malupun da llalm kegialta ln 

teknis pendalmpinga ln. 

2) Persia lpaln konsep progra lm, mempersialpka ln keralngka l teoritis 

da ln petunjuk teknis progra lm ya lng a lka ln dilalksa lnalka ln. Alga lr 

progra lm ya lng dila lksa lnalka ln bisa l berjallaln denga ln ba lik. 

b) Penda lmpinga ln merupalkaln ta lhalp ya lng perlu disialpkaln untuk 

memberi alra lha ln da ln membimbing mustalhiq da lla lm 

memalnfala ltkaln da lnal za lka lt. Pendalmpinga ln dialntalra lnya l seba lga li 

berikut: 

1) Merumuska ln konsep, ikut membalntu da llalm merumuskaln 

konsep usa lha l ya lng a lka ln dilalksa lna lka ln. 

2) Penda lmpinga ln teknis, membalntu dallalm pemalsa lraln da ln 

perlualsa ln jalringa ln.  
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c) Eva llua lsi iallalh bertujualn untuk meninjalu ulalng progra lm-

progra lm ya lng telalh dila lkukaln da lri berba lga li a lspek. Bertujua ln 

untuk memperbaliki kesa llalha ln-kesa lla lhaln serta l meningka ltkaln 

progra lm-progra lmnya l. Denga ln a lda lnya l eva llua lsi ini dihalra lpka ln 

progra lm sela lnjutnya l bisa l dipersialpka ln denga ln ma ltalng.
33

 

2) Lalngkalh-lalngkalh Pendistribusialn Zalkalt Konsumtif 

a) Perencalna laln 

Pa lda l perencalnala ln ini ditujukaln a lga lr pendistribusialn 

za lka lt konsumtif bisal tepalt sesua li salsa lraln da ln memenuhi 

kebutuhaln da lsa lrnya l. 

1) Observa lsi la lpa lnga ln, ya litu melalkuka ln riset lalpa lnga ln 

menentukaln ma lsya lra lka lt ya lng a lka ln menda lpaltka ln ba lntualn, 

sertal menentukaln jenis balntualn ya lng diberikaln sesua li denga ln 

kebutuhaln di la lpalnga ln. Denga ln a lda lnya l observa lsi ini ma lkal 

ba lntualn da lpalt diberikaln sesua li ska llal prioritals. 

2) Tenalga l la lpalnga ln, tena lga l la lpa lnga ln ini menentukaln 

pelalksa lna laln progra lm. 

b) Pelalksa lna la ln 

Pa lda l pelalksa lna laln pendistribusialn da lna l zalka lt tidalk 

lalngsung diberikaln kepalda l mustalhiq alka ln tetalpi dibutuhkaln 

koordinalsi denga ln piha lk-piha lk terka lit guna l bisa l berja llalnnya l 

progra lm denga ln ba lik. 

                                                             
33

 Adib Machrus, Panduan Organisasi Pengelola Zakat (Jakarta: Kemenag RI, 2013), 97-98. 



34 
 

 
 

c) Eva llua lsi 

pa ldal ta lhalpa ln ini bertujualn untuk meninjalu ulalng 

progra lm ya lng telalh dilalksa lna lka ln dalri berbalga li a lspek. Ha ll ini 

bertujualn alga lr progra lm ya lng berja llaln a lpa lkalh a lda l kekuralnga ln 

a ltalu tidalk, ma lka l progra lm sela lnjutnya l dipersialpka ln lebih 

malta lng.
34

 

2. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah hal-hal yang mempengaruhi sesuatu 

menjadi berkembang, memajukan, menambah dan menjadi lebih dari 

sebelumnya.
35

 Dapat dikatakan faktor pendukung merupakan suatu keadaan 

yang dapat mendukung seseorang mengimplementasikan sesuatu, seperti 

peran teman, lingkungan, keluarga atau bahkan kesadaran diri sendiri 

dalam melaksanakan sesuatu. Faktor pendukung dapat dikatakan juga 

sebagai motivasi untuk tetap konsisten dalam melaksanakan hal-hal 

tertentu. Faktor pendukung sendiri dibagi menjadi dua yaitu: 

a) Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam.
36

 Hal 

ini berarti faktor internal merupakan sesuatu yang timbul dikarenakan 

kesadaran diri sendiri. Contoh dari faktor internal ini seperti sadar akan 

pentingnya menerapkan ilmu yang telah didapat, merasa perlu kepada 

Allah dan paham akan esensi beragama dengan  baik. 
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b) Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang yang asalnya dari luar. 

37
 Dapat dikatakan bahwa faktor eksternal merupakan sesuatu yang 

mempengarusi seseorang dari luar. Faktor eksternal menjadi penting 

karena akan berperan dalam memberikan motivasi ketika faktor internal 

mulai menghilang. Contoh dari faktor internal ini seperti pengaruh 

lingkungan, teman dan keluarga dalam mendukung pelaksanaan suatu 

pekerjaan. 

3. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat adalah hal-hal yang berpengaruh sedikit atau 

bahkan mengehentikan sesuatu menjadi lebih dari sebelumnya.
38

 Dapat 

diartikan bahwa faktor penghambat merupakan sesuatu yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam mengimplementasikan sesuatu, seperti 

pengaruh yang disebabkan dari dalam diri sendiri yaitu rasa malas dan 

terbawa arus pergaulan remaja, selain itu faktor lingkungan, teman bahkan 

keluarga yang kurang mendukung akan memberikan dampak yang kurang 

baik. Faktor penghambat sendiri dibagi menjadi dua yaitu faktor internal 

dan eksternal.  

1) Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

masing-masing individu . Dapat dikatakan bahwa faktor internal 

merupakan pengaruh dari dalam diri sendiri untuk tidak melakukan 
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sesuatu, seperti rasa malas yang timbul dari dalam diri sendiri untuk 

melaksanakan ketaatan dan juga terbawa arus pergaulan remaja yang 

kurang baik. Hal-hal tersebut merupakan faktor yang akan menghambat 

seseorang melakukan sesuatu yang disebabkan oleh diri sendiri. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang yang asalnya dari luar 

masing-masing individu. Hal ini dapat dijelaskan bahwa faktor eksternal 

merupakan sesuatu yang timbul dari luar, yang dapat mempengaruhi 

seseorang untuk tidak melakukan sesuatu, seperti pengaruh teman, 

lingkungan atau bahkan keluarga yang kurang mendukung untuk 

melakukan sesuatu. Ketika seseorang ingin melakukan sesuatu kebaikan 

akan tetapi ada gangguan atau kurang didukung dari pihak luar maka 

yang terjadi adalah berlahan atau bahkan berhenti sama sekali. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

Da llalm penelitialn ini peneliti mengguna lkaln pendeka ltaln kua llitaltif 

ka lrenal objek ya lng diteliti memerlukaln penga lma ltaln seca lral tota ll sehingga l da lpa lt 

mengga lmba lrka ln kondisi ya lng sebenalrnya l. Pendeka ltaln kuallitaltif 

mengha lsilkaln da ltal deskriptif berupal ka ltal-ka lta l tertulis a ltalu lisa ln dalri ora lng-

ora lng da ln perilalku ya lng da lpa lt dia lmalti.
39

 

Penelitialn ini bermalksud untuk mema lhalmi fenomenal tentalng a lpa l ya lng 

dialla lmi oleh subjek penelitialn. Seda lngka ln jenis penelitialn ya lng diguna lka ln 

a ldalla lh studi lalpalnga ln (field resealrch). Ha ll ini didalsa lrka ln paldal pendalpa lt 

Moleong ya lng menya lta lkaln balhwa l field resealrch da lpalt dialngga lp sebalga li 

pendekaltaln lua ls da lla lm penelitialn kua llita ltif. Ide pentingnya l setelalh peneliti 

beralngka lt ke la lpalnga ln untuk menga lda lkaln penga lma ltaln tentalng sesua ltu 

fenomenal dallalm sua ltu kealda laln a llalmialh.
40

 

Penelitialn kua llitaltif mengkalji perspektif pa lrtisipaln denga ln stra ltegi-

stra ltegi ya lng bersifa lt interalktif da ln fleksibel. Penelitialn kua llitaltif ditujukaln 

untuk memalhalmi fenomenal-fenomenal sosia ll dalri sudut pa lda lng pa lrtisipaln. 

Denga ln demikialn, alrti altalu pengertialn penelitialn kuallitaltif tersebut merupalka ln 

penelitialn ya lng diguna lka ln untuk meneliti pa ldal kondisi objek, di malna l peneliti 

merupalka ln instrumen kunci. 
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B. Lokalsi Penelitialn 

Alda lpun loka lsi ya lng dija ldikaln tempalt penelitialn alda llalh BAlZNAlS 

Bondowoso ya lng loka lsinya l terletalk di Jln. Alhma ld Ya lni No.02, Ba ldea ln, 

Keca lma ltaln Bondowoso, Ka lbupa lten Bondowoso, Ja lwa l timur. 

Alla lsa ln pemilihaln lokalsi tersebut kalrenal permalsa llalha ln ya lng dia lngka lt 

da llalm penelitialn ini terjaldi palda l lokalsi ya lng terjalngka lu oleh peneliti, sehingga l 

peneliti alka ln lebih mudalh mendalpa ltka ln informalsi. Alda lpun judul ya lng 

dialngka lt da lla lm penelitialn ini ya litu: “Pendistribusialn Da lnal Za lka lt Mela llui 

Progra lm Bondowoso Peduli Da llalm Meningka ltka ln Kesejalhterala ln Umalt 

BAlZNAlS Bondowoso”. 

Alda lpun keunika ln dalri BAlZNAlS Ka lbupa lten Bondowoso denga ln 

BAlZNAlS ya lng la linya l ya litu, BAlZNAlS ya lng a lda l di Ka lbupalten Bondowoso 

terfokuskaln  pa lda l ba lntua ln ya lng dira lsa l urgen a lta lu da lrura lt untuk mewujudkaln 

visi BAlZNAlS Ka lbupa lten Bondowoso ya litu menjaldi lembalga l a lmil za lkalt ya lng 

membalngun kepercalya la ln ma lsya lra lka lt terhalda lp BAlZNAlS ya lkni denga ln 

a ldalnya l progra lm Bondowoso peduli. 

Keunika ln progra lm Bondowoso peduli diba lndingka ln denga ln progra lm 

lalin ya lng a lda l di BAlZNAlS Bondowoso ya litu paldal progra lm Bondowoso peduli 

selalin diberikaln balntua ln kepalda l falkir miskin, progralm Bondowoso peduli 

juga l memberikaln ba lntualn pa ldal korba ln bencalna l a llalm. 
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C. Subjek Penelitialn 

Subjek penelitialn menurut Suhalrsimi Alrikunto a lda llalh memberi 

ba ltalsa ln subjek penelitialn seba lga li benda l, ha ll a ltalu ora lng tempa lt dalta l untuk 

va lria lbel penelitialn melekalt, daln ya lng dipermalsa llalhka ln. Da llalm sebualh 

penelitialn, subjek penelitialn mempunya li pera ln ya lng sa lnga lt stra ltegis ka lrena l 

pa ldal subjek penelitialn, itulalh da ltal tentalng va lria lbel ya lng penelitialn a lmalti.
41

 

Pa lda l penelitialn kua llitaltif subjek penelitialn disebut dengaln istilalh 

informaln, ya litu ora lng ya lng memberi informalsi tentalng da lta l ya lng diinginka ln 

peneliti berkalitaln denga ln penelitialn ya lng seda lng dila lksa lna lka ln. Penentualn 

informaln da llalm penelitialn ini mengguna lkaln teknik purposive ya litu denga ln 

mengguna lka ln pertimbalnga ln da ln tujualn tertentu, misallnya l ora lng-ora lng ya lng 

memiliki balnya lk informa lsi tentalng objek a ltalu malsa lla lh ya lng seda lng diteliti.
42

 

Alda lpun pemilihaln informaln tersebut seba lga li objek penelitialn ialla lh 

denga ln a lngga lpa ln balhwa l oralng-ora lng tersebut memiliki informalsi ya lng cukup 

untuk penelitialn ini ya lng a lka ln memudalhka ln peneliti mendalpa ltkaln da ltal ya lng 

va llid untuk dikumpulkaln oleh peneliti. Alda lpun informaln ya lng dipilih dalla lm 

penelitialn ini dialntalra lnya l kepa llal calba lng BAlZNAlS Bondowoso, Sta lf 

a ldministralsi, Muza lkki da ln melallui kepusta lkala ln. 
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D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Sa llalh sa ltu komponen ya lng penting da lla lm penelitialn a ldalla lh proses 

peneliti dalla lm pengumpulaln dalta l. Kesa lla lhaln ya lng dila lkukaln da llalm proses 

pengumpula ln daltal a lka ln membualt proses a lna llisis menjaldi sulit. Selalin itu halsil 

da ln kesimpulaln ya lng a lka ln didalpalt pun alka ln menjaldi ralncu alpalbilal 

pengumpula ln da ltal dilalkuka ln tidalk denga ln bena lr. Alda lpun teknik pengumpula ln 

da ltal da llalm penelitialn ini sebalga li berikut: 

1. Observa lsi 

Observa lsi merupalka ln sua ltu proses ya lng kompleks, sualtu proses 

ya lng tersusun da lri berbalga li proses biologis da ln psikologis. Pedoma ln 

observa lsi ya lng penulis guna lka ln a lda lla lh observa lsi sistema ltis, ya litu 

observa lsi ya lng dilalkuka ln denga ln memperguna lka ln rencalna l keralngka l 

terlebih dalhulu.
43

 

Alda lpun da lta l ya lng ingin diperoleh dalri observa lsi ini alda llalh untuk 

mendalpa ltkaln dalta l tentalng: 

a. Sejalra lh berdirinya l BAlZNAlS Bondowoso 

b. Profil BAlZNAlS Bondowoso 

c. Visi da ln Misi BAlZNAlS Bondowoso 

d. Struktur Orga lnisa lsi BAlZNAlS Bondowoso 

e. Pendistribusialn da lnal Za lka lt melallui progra lm peduli 

Denga ln mengguna lka ln teknik observa lsi ini dihalralpka ln da lpalt 

memperoleh daltal ya lng a lkura lt, ka lrena l telalh dipersialpka ln secalra l 

sistemaltis. 
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2. Wa lwa lncalra l 

Sa llalh sa ltu metode pengumpulaln da ltal a lda llalh denga ln ja llaln 

wa lwa lncalra l, ya litu mendalpaltka ln informalsi denga ln calra l bertalnya l la lngsung 

kepalda l informaln penelitialn. Wa lwa lnca lra l alda llalh percalkalpa ln denga ln 

malksud tertentu, ya lng malna l percalkalpa ln itu dilalkuka ln oleh dual pihalk, 

ya litu pewa lwa lncalra l ya lng menga ljuka ln pertalnya la ln da ln na lra lsumber altalu 

informaln memberikaln jalwa lba ln alta ls pertalnya la ln itu.
44

 

Denga ln demikialn, wa lwa lncalra l alda llalh sua ltu proses interalksi da ln 

komunikalsi. Da lla lm proses ini, ha lsil wa lwa lncalra l ditentukaln oleh beberalpa l 

fa lktor ya lng berinteralksi da ln mempenga lruhi a lrus informa lsi. Fa lktor-fa lktor 

tersebut ialla lh: pewa lwa lncalra l, informaln, topik penelitialn ya lng tertua lng 

da llalm da lftalr pertalnya la ln, da ln situa lsi wa lwa lncalra l. Ma lkal da lri itu, da llalm ha ll 

ini pewalwa lncalra l menya lmpa likaln pertalnya la ln kepa ldal informa ln, 

meralngsa lng informa ln untuk menjalwa lbnya l, mengga lli ja lwa lba ln lebih jaluh 

bilal dikehendalki mencaltaltnya l. 

Alda lpun da lla lm pelalksa lna laln metode tersebut peneliti terlebih 

da lhulu membualt pedomaln wa lwa lnca lral sebelum alkhirnya l peneliti terjun 

kelalpa lnga ln untuk melalkukaln wa lwa lncalra l denga ln beberalpal informaln. Da lri 

ha lsil walwa lncalra l ini dialmbil sualtu kesimpulaln ya lng bersifa lt generall ya lng 

pa ldal a lkhirnya l dideskripsikaln da llalm halsil penelitialn. 

Alda lpun da lta l ya lng dia lmbil dallalm wa lwa lncalra l di sini ya litu; (1) 

Pendistribusialn za lna l za lka lt melallui progra lm Bondowoso peduli oleh 
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BAlZNAlS Bondowoso, da ln (2) Fa lktor pendukung da ln pengha lmba lt proses 

pendistribusialn dalna l za lka lt melallui progra lm Bondowoso peduli da llalm 

meningka ltkaln kesejalhteralaln uma lt palda l BAlZNAlS Bondowoso. 

3. Dokumentalsi

Metode dokumentalsi a lda llalh mencalri da lta l mengena li hall-ha ll a lta lu 

va lria lbel ya lng berupa l ca ltaltaln, tra lnskip, buku-buku, sura lt ka lba lr, ma ljallalh, 

pra lsa lsti daln seba lga linya l. Dokumen, ya lng a lrtinya l ba lra lng-ba lra lng tertulis.
45

Dokumentalsi ini diguna lkaln untuk melengka lpi dalta l ya lng diperoleh dalri 

wa lwa lncalra l. Dokumentalsi merupalka ln tehnik pengumpulaln daltal ya lng 

diguna lka ln untuk memperoleh daltal ya lng beralsa ll da lri daltal tertulis (alrsip). 

Dokumentalsi ini dilalkuka ln untuk memperoleh falktal tertulis ba lik 

berupal dokumen, daltal perkembalnga ln pa lra l mustalhiq Bondowoso, struktur 

orga lnisa lsi BAlZNAlS Bondowoso, la lpora ln-la lpora ln, foto altalu ga lmba lr, 

letalk geogra lfis, seja lra lh a lwa ll berdirinya l BAlZNAlS Bondowoso serta l visi 

da ln misinya l, tujua ln a lta lupun a lrsip lalinnya l ya lng berka litaln denga ln fokus 

penelitialn. 

E. Alnallisis Dalta l 

Alna llisis da lta l a lda llalh proses mencalri da ln menyusun seca lral sistema ltis 

da ltal ya lng diperoleh da lri halsil wa lwa lnca lral, ca ltaltaln la lpalnga ln, da ln dokumenta lsi 

denga ln ca lral mengorga lnisa lsika ln da ltal ke da llalm kaltegori, menjalba lrka ln kedallalm 

unit-unit, melalkuka ln sentesal, menyusun kedalla lm polal, memilih malna l ya lng 

penting da ln ya lng a lka ln dipelaljalri, da ln membualt kesimpulaln sehingga l muda lh 
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difalha lmi oleh diri sendiri malupun ora lng lalin. Alktivita ls da llalm alna llisis daltal 

dilalkuka ln secalra l interalktif daln berlalngsung seca lra l terus menerus salmpa li 

tuntals.
46

 

Alna llisis da ltal ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini aldalla lh alna llisis daltal 

deskriptif. Alna llisis daltal deskriptif aldalla lh menga lnilisis, mengga lmba lrka ln, da ln 

meringka ls berbalga li kondisi daln situa lsi da lri berbalga li da lta l ya lng dikumpulka ln 

berupal ha lsil wa lwa lncalra l a ltalu penga lma lta ln mengena li malsa llalh ya lng diteliti ya lng 

terjaldi di lalpa lnga ln. 

Alda lpun tehnik a lna llisis daltal ya lng diguna lkaln da llalm penelitialn ini 

a ldalla lh alnallisis deskriptif di malnal peneliti dalpa lt memalpalrka ln daln 

mengura likaln ha lsil penelitialn sesua li denga ln penga lmaltaln da ln penelitialn ya lng 

dilalkuka ln sa lalt di lalpalnga ln.
47

 

1. Pengumpula ln da ltal 

Da ltal ya lng diperoleh dalri halsil wa lwa lncalra l, observa lsi da ln 

dokumentalsi dicalta lt dallalm caltalta ln lalpa lnga ln ya lng terdiri dalri dual ba lgia ln 

ya litu deskriptif daln reflektif. 

2. Reduksi dalta l 

Reduksi daltal merupalka ln proses ini merupa lkaln ra lngkuma ln hall–ha ll 

penting ya lng diperoleh dalri halsil lalpalnga ln alga lr da lpa lt mengungka lp temal 

permalsa llalha ln. 
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3. Displaly dalta l 

Displaly da ltal a ltalu penya ljia ln da ltal merupa lka ln sera lngka lia ln informalsi 

ya lng disusun sistemaltis sehingga l memberi kemungkinaln a lkaln a lda lnya l 

kesimpulaln. Da llalm penelitialn kua llitaltif untuk menya ljika ln sebualh da ltal 

dilalkuka ln denga ln ca lra l mengura likaln da ln mengga lmba lrkaln da lla lm bentuk 

na lraltif, maltriks daln gra lfik.  

4. Pena lrikaln kesimpulaln daln verifika lsi 

Pena lrikaln kesimpulaln daln verifika lsi merupalka ln sualtu alna llisis 

ya lng da lpalt diguna lka ln untuk mengalmbil tindalkaln. Kesimpula ln alwa ll 

malsih bersifalt sementalral da ln alka ln menga lla lmi perubalha ln alpa lbilal tidalk 

ditemukaln bukti ya lng kua lt pa lda l ta lhalp pengumpula ln da ltal. Na lmun, jikal 

kesimpulaln alwa ll didukung denga ln bukti-bukti ya lng konsisten da ln va llid 

malka l kesimpulaln bersifalt kredibel. Kesimpulaln juga l halrus sena lntialsa l 

diverifikalsi selalmal penelitialn berlalngsung. Kesimpulaln a lkhir tidalk halnya l 

terjaldi palda l proses pengumpula ln da ltal sa lja l ta lpi perlu diverifikalsi a lga lr bisa l 

dipertalnggungja lwa lbkaln. 

F. Kealbsalhaln Daltal 

Kea lbsa lha ln dalta l merupalka ln konsep penting ya lng diperbalha lrui dalri 

konsep kesa lhihaln (va lliditals) da ln kealnda llaln (reallibilitals) menurut versi 

positivisme da ln disesua likaln denga ln tuntutaln pengeta lhualn, kriterial da ln 

pa lraldigma lnya l sendiri.
48

  Untuk mengeta lhui kealbsa lha ln da ltal ya lng di da lpa lt 

malka l peneliti berusalha l untuk mengeceknya l seca lra l teliti supalya l penelitialn 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2011), 
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ya lng di lalkukaln tidalk sial-sia l. Teknik-teknik ya lng diguna lka ln peneliti untuk 

mengukur kea lbsa lhaln da ltal a ldalla lh trialngula lsi sumber. 

Trialngula lsi sumber untuk menguji kredibilitals da ltal dilalkukaln denga ln 

calra l mengecek daltal ya lng tela lh diperoleh melallui beberalpa l  sumber.
49

  Denga ln 

demikialn, trialngula lsi denga ln sumber da ltal alrtinya l membalndingka ln da ln 

mengecek kemballi sehingga l mengha lsilka ln sua ltu kesimpulaln. Selalnjutnya l 

dimintalka ln kesepalka ltaln da lri berbalga li sumber tersebut. Dallalm menguji 

kealbsa lha ln dalta l peneliti mengguna lka ln teknik trialngula lsi metode, ya litu 

wa lwa lncalra l, observa lsi da ln dokumentalsi untuk mengecek kebenalra ln dalta l daln 

juga l memperkalya l da ltal. 

Jaldi trialngula lsi beralrti calral terbalik untuk menghilalngka ln perbeda laln-

perbedala ln konstruksi kenya lta la ln ya lng a lda l da llalm konteks sua ltu studi sewalktu 

mengumpulkaln da lta l tentalng berba lga li kejaldia ln da ln hubunga ln da lri berba lga li 

pa lndalnga ln. Denga ln ka ltal la lin balhwa l, denga ln trialngula lsi, peneliti dalpa lt 

mengecek kemballi temualn denga ln membalndingka lnnya l denga ln berba lga li 

sumber, metode altalu teori. 

G. Talhalp-talhalp Penelitialn 

Alda lpun ta lha lpa ln dallalm penelitialn ini sebalga li berikut: 

1. Talha lp Pra l La lpa lnga ln 

Talha lpa ln ya lng ha lrus dila lkukaln oleh peneliti sebelum terjun ke 

lalpa lnga ln. Kegia ltaln ya lng dila lkuka ln ia lla lh meliputi menyusun renca lna l 
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penelitialn, menyusun ma ltrik, membualt proposa ll, mengurus sura lt ijin, daln 

menyia lpka ln perlengka lpaln la linnya l. 

2. Talha lp La lpa lnga ln 

Talha lpa ln peneliti melalkukaln penelitialn di lalpalnga ln. Peneliti 

denga ln serius da ln bersungguh-sungguh melalkukaln penelitialn terhalda lp 

objek ya lng a ldal di lalpalnga ln, kemudialn mengumpulka ln dalta l sesuali denga ln 

teknik pengumpulaln dalta l ya lng tela lh ditentuka ln sebelumnya l. 

3. Talha lp Alna llisis 

Da ltal Talha lpa ln ini alda llalh ta lhalp teralkhir dallalm penelitialn. Ta lhalp ini 

dilalkuka ln setelalh semual da ltal terkumpul da ln dilalksa lnalka ln sesua li denga ln 

a lnallisis da ltal ya lng telalh ditentukaln sebelumnya l. 
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BAlB IV 

PENYAlJIA lN DAlTAl DAlN AlNAlLISIS 

A. Galmbalraln Umum Lembalgal 

1. Profil BAlZNAlS Kalbupalten Bondowoso

BAlZNAlS Ka lbupa lten Bondowoso Merupa lkaln Lemba lga l 

pemerintalh Non-Struktura ll ya lng bertuga ls untuk melalkuka ln pengelolala ln 

za lka lt di Ka lbupalten Bondowoso. Pengelola laln za lka lt dilalkuka ln berdalsa lrkaln 

prinsip sya lri’a lh, unda lng-unda lng nomer 23 Talhun 2011. Pengelolala ln za lka lt 

di Ka lbupa lten Bondowoso dimula li sejalk talhun 2010 di balwa lh pengelola laln 

pemerintalh daleralh. Kebera lda laln BAlZNAlS Ka lbupa lten Bondowoso turut 

mendukung progra lm pemerintalh Ka lbupalten Bondowoso da lla lm 

mewujudkaln “Bondowoso Melesa lt”.
50

2. Visi daln Misi BAlZNAlS Kalbupalten Bondowoso

a. Visi

Mengoptima llkaln peraln BAlZNAlS da lla lm pemberdalya la ln za lkalt, 

infalq, daln sedekalh menuju kehidupaln malsya lra lka lt ya lng berimaln, 

berdalya l da ln bermalrta lbalt. 

b. Misi

1) Melalkuka ln silalturra lhim kepalda l semual pihalk, ba lik lembalga l

pemerintalh a ltalu lembalga l swa lsta l malupun peroralnga ln. 

2) Melalkuka ln sosia llisalsi sertal pembinalaln untuk mengguga lh da ln

meningka ltkaln kesa ldalra ln wa ljib zalka lt. 

50
https://www.baznasbondowoso.otnaibus.web.id/post/Sejarah/Sejarah_BAZNAS_Kabupaten_Bo

ndowoso.html diakses pada tanggal 19 Mei 2023 

https://www.baznasbondowoso.otnaibus.web.id/post/Sejarah/Sejarah_BAZNAS_Kabupaten_Bondowoso.html
https://www.baznasbondowoso.otnaibus.web.id/post/Sejarah/Sejarah_BAZNAS_Kabupaten_Bondowoso.html
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3) Mengga lli potensi penerimala ln za lka lt, infalq da ln shoda lqoh. 

4) Mendistribusikaln da ln mendalya lguna lka ln za lka lt, infalq da ln 

shoda lqoh secalra l tepalt salsa lra ln da ln tepalt guna l. 

5) Melalkuka ln pengelolalaln BAlZNAlS seca lra l profesionall, tralnspa lraln 

da ln alkunta lbel. 

3. Struktur Orgalnisali BAlZNAlS Bondowoso 

Struktur orga lnisa lsi a ldallalh susuna ln berba lga li komponen altalu unit 

kerjal da llalm sua ltu orga lnisa lsi. Oleh kalrena l itu melallui struktur orgalnisa lsi 

ini kital dalpa lt melihalt pembalgia ln kerjal daln balga lima lnal mengkoordina lsikaln 

fungsi a lta lu kegialtaln denga ln ba lik, berikut terdalpa lt susunaln struktur Ba ldaln 

Almil Za lka lt Na lsiona ll (BAlZNAlS) Bondowoso.  
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STRUKTUR ORGAlNISA lSI 

BAlDAlN AlMIL ZA lKA lT NAlSIONA lL (BAlZNA lS) KA lBUPAlTEN BONDOWOSO 
PERIODE TAlHUN 2022-2027 

 

Galmbalr 4.1 

  
KETUA 

KH. AKHMADI, S.Pd., M.Pd 

WAKA 3 

KEUANGAN & PELAPORAN 

UST. Abd. Kadir, S.Pd.I 

WAKA 2 

PENDISTRIBUSIAN 

UST. Drs. H. Moh. Arab, M.H.I  

WAKA 1 

PENGUMPULAN 

KH. Mohamad Yusuf, S.H.I  

WAKA 4 

ADMIN, SDM & UMUM 

H. Ramli Hasan, S.Ag., MM 

STANDART AUDIT 

INTERNAL 

Muhammad Hodaki 

KEPALA SEKRETARIAT 

H. Achmad Erwantono 

STAFF 

PENGUMPULAN 

Rika Herdiana 

STAFF 

PENDISTRIBUSIAN 

Yeny Kurniawati 

STAFF 

KEUANGAN & PELAPORAN 

Ifadatul Hasanah, S.E  

STAFF 

ADMIN, SDM & UMUM 

Mohammad Hidayat, S.E 

BIDANG RUMAH TANGGA 

Sanawi 

(Sumber: diolah dari hasil wawancara dan 

dokumentasi BAZNAS Bondowoso) 
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4. Progralm-progralm BAlZNAlS Bondowoso 

Ba lda ln Almil Za lka lt Na lsiona ll Bondowoso mempunya li bebera lpal 

progra lm unguula ln dia lntalra lnya l ia llalh seba lga li beriikut: 

 

 

  

PROGRAM-PROGRAM 

BAZNAS BONDOWOSO 

Bondowoso Makmur 

1. Bantuan alat kerja 

produktif 

2. Bantuan modal 

usaha 

Bondowoso Cerdas 

1. Bantuan biaya 
pendidikan 

Bondowoso Sehat 

1. Bantuan biaya 

pengobatan 

2. Bantuan khitanan 

masal 

Bondowoso Taqwa 

1. Bantuan sarana 

ibadah 

2. Da’i daerah rawan 

pemutadan 

Bondowoso Peduli 

1. Bantuan bencana 

alam 

2. Bantuan paket 

sembako 

3. Santunan anak yatim 

Gambar 4.2 

Sumber: Dokumentasi BAZNAS 

Bondowoso 
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B. Penyaljialn daln Alnallisis Daltal 

Da llalm setialp penelitialn halrus disertali denga ln penya ljia ln daltal, ka lrenal 

penya ljialn da ltal da lla lm penelitialn ini diguna lkaln seba lga li pengua lt. Oleh seba lb itu 

da ltal inilalh ya lng a lka ln dialna llisis sehingga l mengha lsilka ln kesimpulaln da llalm 

penelitialn ini. 

Sesua li denga ln teknik pengumpulaln da ltal ya lng di pa lkali da llalm 

penelitialn ini, malkal peneliti mengguna lka ln penya ljia ln dalta l melallui observa lsi, 

wa lwa lncalra l, foto, rekalmaln daln dokumentalsi sebalga li pendukung dalla lm 

penelitialn ini. Ha ll tersebut alka ln disaljikaln da ltal ha lsil penelitialn ya lng menga lcu 

pa ldal fokus penelitialn. 

1. Pendistribusialn Dalnal Za lkalt Melallui Progralm Bondowoso peduli oleh 

BAlZNAlS Bondowoso 

Distribusi dalla lm perspektif ekonomi islalm memiliki malknal ya lng 

luals, ya lkni mencalkup penga lturaln kepemilikaln, unsur-unsur produksi da ln 

sumber kekalya la ln. Oleh sebalb itu, distribusi merupalka ln permalsa lla lhaln 

utalma l dallalm ekonomi islalm kalrena l distribusi memiliki hubungaln era lt 

denga ln tingka lt kesejalhteralaln sua ltu malsya lralka lt.
51

 Dallalm Undalng-unda lng 

No 23 ta lhun 2011 dijelalska ln ba lhwa l pendistribusialn za lka lt dilalkukaln 

berdalsa lrka ln ska llal prioritals denga ln memperhaltikaln prinsip pemeraltala ln, 

kealdilaln, da ln kewilalya lha ln.
52
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 Taqiyuddin an-Nabhani, Nizham al-Iqtishadi fi al-Islam, Penerjemah Hafizh Abdurrahman, 

Sistem Ekonomi Islam. Cet. Ke-4 (Jakarta: Hizbuttahrir Indonesia, 2004), 16. 
52

 Arif Mufraini, Akuntansi Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana, 2006), 153. 
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Da llalm progra lm Bondowoso Peduli itu sendiri, sesua li denga ln 

wa lwa lncalra l ya lng disa lmpa likaln oleh Wa lkil Ketua l III BAlZNAlS 

Bondowoso,  Ba lpa lk Albd. Ka ldir, S.Pd.I menya lmpa likaln: 

“Alda l 3 ha ll ya lng terda lpa lt di dalla lm progra lm Bondowoso Peduli, 

ya lkni: ba lntua ln benca lnal a llalm, ba lntualn pa lket sembalko ya lng sifa ltnya l 

konsumtif, kemudialn ya lng tera lkhir balntua ln alna lk ya ltim. Na lmun, salmpa li 

sa la lt ini, untuk sementalra l ba lntualn ma lsih berupa l ua lng, piha lk BAlZNAlS 

Bondowoso belum  balnya lk berkrealsi ka lrenal pihalk BAlZNAlS ma lsih 

keterbaltalsa ln dalta l.”
53

 

 

Pendistribusialn ya lng a lda l di BAlZNAlS Bondowoso dida lpaltka ln dalri 

penghimpuna ln da lnal za lka lt AlSN di berba lga li insta lnsi da ln juga l dona ltur 

ya lng a lda l di ka lwa lsa ln Bondowoso denga ln mena lwa lrkaln kepa lda l palra l 

dona ltur altalu ca llon donaltur. Ba lhka ln, BAlZNAlS Bondowoso juga l 

menyedia lka ln la lya lra ln Tralnsfer untuk memudalhka ln setialp dona ltur ya lng 

ingin berinfalq. 

Ha ll tersebut disa lmpalikaln oleh Wa lkil Ketua l III BAlZNAlS 

Bondowoso, Ba lpa lk Albd. Ka ldir, S.Pd.I seba lga limalna l berikut: 

“Untuk sementalra l BAlZNAlS Bondowoso da llalm penghimpuna ln 

da lnal berfokus palda l AlSN. Na lmun, sa lmpa li  palda l sa lalt ini malsih belum 

malksima ll, dallalm alrtialn ha lnya l berkisa lr 25% ya lng berinfalq da ln berza lkalt 

ke BAlZNAlS Bondowoso. Untuk kedepa lnnya l, BAlZNAlS Bondowoso 

a lkaln memalksimallka ln terlebih dulu da lri AlSN tersebut, balga lima lna l 

sekiralnya l bisa l ma lksima ll dalla lm pendalpalta ln za lka lt ini. Untuk mewujudkaln 

ha ll itu, BAlZNAlS Bondowoso membentuk UPZ-UPZ di setialp OPD. 

Ba lru-ba lru ini sekallipun belum aldal ha lsil, BAlZNAlS Bondowoso mencoba l 

membentuk UPZ di pergurua ln tinggi, teta lpi salmpa li ini malsih proses da ln 

belum bisal terwujud sempurnal.”
54
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Alda lpun penya llura ln da lnal BAlZNAlS Bondowoso khususnya l di progra lm 

Bondowoso Peduli seba lga li berikut: 

Talbel 4.1 

PENYAlLURAlN BERDAlSAlRKAlN PROGRAlM 

BAlZNAlS KAlBUPAlTEN BONDOWOSO 

JAlNUAlRI – DESEMBER 2022 

 

Talnggall Penyalluraln Rupialh Ket. 

03/02/2022 
Sa lntunaln a lnalk ya ltim aln. Allifiya l Novi Pra ltiwi 

(Simbolis Pendopo) 
300.000 Peduli 

03/03/2022 
Sa lntunaln a lnalk ya ltim (Ba lnser) @100.000x50 

a lnalk 
5.000.000 Peduli 

18/04/2022 
Sa lntunaln a lnalk ya ltim 438 alna lk ya ltim 

@200.000 
87.600.000 Peduli 

31/01/2022 Penya llura ln BPPDK untuk wa lker (2 ora lng) 600.000 Peduli 

28/02/2022 Penya llura ln BPPDK untuk wa lker (2 ora lng) 600.000 Peduli 

31/03/2022 Penya llura ln BPPDK untuk wa lker (2 ora lng) 600.000 Peduli 

31/05/2022 Penya llura ln BPPDK untuk wa lker (2 ora lng) 600.000 Peduli 

30/06/2022 Penya llura ln BPPDK untuk wa lker (2 ora lng) 600.000 Peduli 

31/07/2022 Penya llura ln BPPDK untuk wa lker (2 ora lng) 600.000 Peduli 

31/08/2022 Penya llura ln BPPDK untuk wa lker (2 ora lng) 600.000 Peduli 

09/08/2022 
Penya llura ln dalna l za lka lt bulaln Oktober 2021 – 

Ma lret 2022 (6 bulaln) 
37.500.000 Peduli 

09/08/2022 
Penya llura ln da lna l infalq bula ln Oktober 2021 – 

Ma lret 2022 (6 bulaln) 
37.500.000 Peduli 

08/06/2022 Ba lntua ln RTLH untuk 10 ora lng @2.500.000 25.000.000 Peduli 

13/01/2022 
Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 

a ln. Albi Ma lskur 
400.000 Peduli 

03/02/2022 
Ba lntua ln sembalko a ln. Albdul ha lyyi (simbolis 

pendopo) 
750.000 Peduli 

14/02/2022 
Ba lntua ln sembalko untuk 7 ora lng di pendopo 

@300.000 
2.100.000 Peduli 

16/02/2022 
Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 

a ln. Albi Ma lskur 
400.000 Peduli 

15/03/2022 
Sembalko untuk dhualfal jalnda l @100.000 x116 

ora lng 
11.600.000 Peduli 

15/03/2022 
Sembalko untuk balntua ln sa lpu bersih 7 

keluralha ln (DLH) @100.000x114 ora lng 
11.400.000 Peduli 

22/03/2022 
Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 

a ln. Albi Ma lskur 
400.000 Peduli 

06/04/2022 
Penya llura ln sembalko untuk salfalri Romaldhon di 

4 titik @300.000x15 oralng x4 
18.000.000 Peduli 

14/04/2022 Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 400.000 Peduli 
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a ln. Albi Ma lskur 

30/05/2022 
Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 

a ln. Albi Ma lskur 
400.000 Peduli 

08/06/2022 
Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 

a ln. Albi Ma lskur 
400.000 Peduli 

14/07/2022 
Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 

a ln. Albi Ma lskur 
400.000 Peduli 

02/08/2022 
Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 

a ln. Albi Ma lskur 
400.000 Peduli 

29/07/2022 Sa lntunaln ya ltim pialtu @200.000 x 93 a lnalk 18.600.000 Peduli 

30/09/2022 Penya llura ln BPPDK untuk wa lker (2 ora lng) 600.000 Peduli 

05/09/2022 Penya llura ln da lnal za lka lt (5 bulaln) 31.250.000 Peduli 

05/09/2022 Penya llura ln da lnal infalq (5 bula ln) 31.250.000 Peduli 

30/09/2022 Ba lntua ln bencalnal a lngin puting beliung 2.600.000 Peduli 

05/09/2022 
Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 

a ln. Albi Ma lskur 
400.000 Peduli 

13/09/2022 
ba lntualn sembalko dhua lfa l untuk 100 ora lng 

@402.500 
40.250.000 Peduli 

31/10/2022 Penya llura ln BPPDK untuk wa lker (2 ora lng) 600.000 Peduli 

14/10/2022 
Penya llura ln dalna l zalka lt bulaln September + 

Oktober 
12.500.000 Peduli 

27/10/2022 
Penya llura ln da lnal infa lq bulaln September + 

Oktober 
12.500.000 Peduli 

27/10/2022 Ba lntua ln RTLH a ln. B. Ma lrwiya lti – Talpen 5.000.000 Peduli 

14/10/2022 
Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 

a ln. Albi Ma lskur 
400.000 Peduli 

30/11/2022 Penya llura ln BPPDK untuk wa lker (2 ora lng) 600.000 Peduli 

23/11/2022 Penya llura ln da ln za lkalt bulaln November 6.250.000 Peduli 

23/11/2022 Penya llura ln da lnal infalq bula ln November 6.250.000 Peduli 

07/12/2022 
Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 

a ln. Albi Ma lskur 
400.000 Peduli 

08/12/2022 
Penya llura ln ba lntualn bula lnaln untuk disa lbilitals 

a ln. Albi Ma lskur 
400.000 Peduli 

31/12/2022 Penya llura ln BPPDK untuk wa lker (3 ora lng) 600.000 Peduli 

28/12/2022 Bia lya l penda lmpinga ln RTLH a ln. Fa lthulla lh Rosi 3.120.000 Peduli 

28/12/2022 Bia lya l penda lmpinga ln RTLH a ln. Alrsiha l 3.120.000 Peduli 

28/12/2022 Bia lya l penda lmpinga ln RTLH a ln. Endi p. Puya lti 3.120.000 Peduli 

28/12/2022 Bia lya l penda lmpinga ln RTLH a ln. Purwa lnto 3.120.000 Peduli 

28/12/2022 Bia lya l penda lmpinga ln RTLH a ln. Buna lrto 3.120.000 Peduli 

28/12/2022 Bia lya l penda lmpinga ln RTLH a ln. Sutono 3.120.000 Peduli 

28/12/2022 Bia lya l penda lmpinga ln RTLH a ln. Jumala lti 3.120.000 Peduli 

28/12/2022 Bia lya l penda lmpinga ln RTLH a ln. Sa lrwa lni 3.120.000 Peduli 

31/12/2022 Penya llura ln da lnal infalq bula ln Desember 6.250.000 Peduli 
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Totall penya llura ln 440.185.000 

Talbel 4.1 di alta ls merupalka ln pendistribusia ln dalna l za lka lt ya lng dila lkukaln 

oleh BAlZNAlS Bondowoso khususnya l di progra lm Bondowoso Peduli. 

Na lntinya l ba lntua ln tersebut alka ln disallurka ln sesuali denga ln a lkald ya lng suda lh 

ditentukaln. Denga ln begitu a lka ln memuda lhkaln a lmil dallalm pendistribusialn 

berdalsa lrka ln progra lm ya lng suda lh a lda l di BAlZNAlS. 

BAlZNAlS Ka lbupa lten Bondowoso da llalm melalksa lnalka ln 

pendistribusialn za lkalt konsumtif  berupal ba lntualn bencalna l alla lm, salntunaln a lnalk 

ya ltim da ln ba lntualn pa lket sembalko, ba lntualn tersebut bertujualn a lga lr pa lra l 

mustalhiq da lpalt terbalntu dallalm mengha lda lpi kesulitaln hidupnya l. 

Untuk mencalri daltal mustalhiq di dalera lh Ka lbupa lten Bondowoso 

tersebut, BAlZNAlS melalkuka ln dual calra l, ya lkni: pertalmal, piha lk BAlZNAlS 

mencalri daltal tersebut dalri pihalk Keca lma ltaln ya lng a lda l di daleralh Bondowoso. 

Kedual, da ltal tersebut sebalgia ln dida lpaltka ln da lri usulaln BAlZNAlS sendiri seperti 

da lri jaljalraln pimpinaln hingga l sta lff ya lng a lda l di BAlZNAlS Bondowoso. 

Sesua li denga ln wa lwa lncalra l ya lng disa lmpa likaln oleh Walkil Ketua l 3 

BAlZNAlS Bondowoso, Ba lpa lk Albd. Ka ldir, S.Pd.I berikut: 

“Untuk mencalri da ltal mustalhiq tersebut, ka lmi dalri pihalk BAlZNAlS 

menempuh denga ln dual calra l. Pertalmal, BAlZNAlS mengguna lka ln 

jalringa ln, ya lkni ka lmi memintal da ltal musta lhiq tersebut ke Ba lpa lk Ca lmalt 

di seluruh Ka lbupa lten Bondowoso da lla lm ralngka l untuk memenuhi 

keingina ln malsya lra lka lt supalya l pentalsa lrrufa ln bisal meraltal di Ka lbupa lten 

Bondowoso, a lrtinya l ba lntua ln tidalk berfokus di sua ltu da lera lh tertentu. 

Kedual, dalta l tersebut didalpa lt dalri usula ln BAlZNAlS sendiri, seperti dalri 

pimpinaln hingga l sta lf ya lng a lda l di BAlZNAlS, ka lrenal pihalk BAlZNAlS 

memalng ditunggu kipra lhnya l oleh ma lsya lra lkalt. Allha lmdulillalh di bula ln 
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Ra lmaldha ln kemalrin balntua ln bisa l mera ltal di da leralh Bondowoso, 

meskipun dallalm saltu Keca lmaltaln halnya l 30% ya lng menda lpa ltkaln,  

tetalpi pembalgia ln za lka lt tersebut bisal meralta l.”
55

Alda lpun ca lra l penya llura ln za lka lt da lla lm progra lm Bondowoso Peduli 

BAlZNAlS Bondowoso melalkuka ln denga ln dua l calral. Pertalmal, BAlZNAlS 

Bondowoso melalkukaln pendistribusialn di dallalm saltu alcalra l ya lng dia lda lkaln 

BAlZNAlS. Kedual, BAlZNAlS memberi kesempaltaln untuk penerimal za lka lt 

menga lmbil lalngsung ke BAlZNAlS. 

Sesua li dengaln wa lwa lncalra l ya lng disa lmpa lika ln oleh Wa lkil Ketual 3 Ba lpa lk Albd. 

Ka ldir, S.Pd.I seba lga li berikut: 

“Untuk penya llura ln za lka lt khususnya l da llalm progra lm Bondowoso 

Peduli BAlZNAlS Bondowoso bia lsa l mengguna lka ln denga ln 2 calral. 

Pertalmal, BAlZNAlS Bondowoso menga ldalka ln a lcalra l besa lr-besa lra ln 

ya lng terda lpalt di sua ltu tempalt di Bondowoso da ln mengumpulka ln 

penerimal za lka lt di dallalm saltu alcalra l tersebut, kemudialn alcalral 

pendistribusialn dilalkuka ln. Kedual, ketika l calra l pertalma l tidalk dalpa lt 

dilalkuka ln, pihalk BAlZNAlS memberi kesempalta ln untuk penerimal za lka lt 

menga lmbil lalngsung pa lket sembalko a ltalupun sa lntunaln a lna lk ya ltim di 

BAlZNAlS Bondowoso denga ln ketentualn wa lktu ya lng suda lh ditentukaln, 

kecualli balntualn bencalna l alla lm seperti ya lng tela lh terjaldi kebalka lraln di 

Cermee beberalpa l wa lktu ya lng la llu.”
56

Da lri penjelalsa ln di alta ls da lpalt disimpulkaln ba lhwa l penya llura lnialn 

dihalra lpka ln bisal membalntu malsya lra lka lt da llalm mengha ldalpi kesulitaln hidup 

terutalmal da llalm bidalng ekonomi. 

Alda l bebera lpa l hall ya lng menja ldi pokok prosedur pendistribusialn 

BAlZNAlS Bondowoso ma lupun ma lsya lra lka lt Bondowoso ya lkni: dela lpa ln a lshna lf, survei, da ln 

teralkhir verifikalsi da ltal. Berikut ura lialn da lri 3 hall tersebut: 
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1) Delalpa ln Alshna lf 

Delalpa ln a lshnalf merupalka ln prioritals utalma l BAlZNAlS Bondowoso. 

Penya llura ln dalna l za lkalt di BAlZNAlS Bondowoso tentunya l memiliki tujualn 

untuk menalnggula lngi malsa llalh kesenjalnga ln ekonomi kalrena l BAlZNAlS 

Ka lbupa lten Bondowoso tela lh merencalna lka ln sejalk alwa ll daln 

menga llokalsika ln da lnal khusus pa lra l delalpa ln a lshna lf sebalga li penerimal za lka lt. 

Seba lga limalna l ya lng tela lh disa lmpalika ln Ba lpalk Albd. Ka ldir, S.Pd.I 

berikut:  

“BAlZNAlS sela llu melokalsikaln da lna l untuk pa lral fa lkir miskin. Ka lmi 

sa lda lr balhwa l merekal itu alda llalh oralng ya lng ha lrus ka lmi talnggula lngi da lri 

za lka lt ya lng suda lh kital kumpulkaln bersa lmal”.
57

 

 

Ha ll ini juga l dikualtka ln pendalpaltnya l oleh Ibu Yeni  seba lga li bidalng 

Pendistribusialn seba lga li berikut: 

“untuk mengetalhui penerimal za lka lt, entalh itu berupal za lka lt 

produktif malupun konsumtif, merekal ha lrus menyia lpka ln berkals-berka ls 

ya lng suda lh menja ldi persya lra lta ln. Pertalmal, ora lng ya lng bersa lngkuta ln 

membalwa l KTP a lsli. Kedual, membalwa l KK, Ketigal, ya litu SKTM (sura lt 

keteralnga ln tida lk malmpu) da lri keluralha ln, semua l persa lya lra ltaln itu ha lrus 

lengka lp seba lga li bukti ba lhwa l ora lng ya lng ya lng bersa lngkuta ln bena lr-bena lr 

golonga ln da lri sa llalh sa ltu delalpa ln a lsna lf”.
58

 

 

Da lri penjelalsa ln di alta ls peneliti dalpa lt menyimpulka ln balhwa l 

BAlZNAlS Bondowoso mengha lruska ln setialp wa lrga l untuk mendalpa ltkaln 

rekomendalsi dalri pemerintalh setempalt. Denga ln begitu piha lk BAlZNAlS 

Bondowoso lebih mudalh untuk menga lna llisal malsya lra lka lt ya lng termalsuk 

da llalm golonga ln dela lpaln a lshna lf tersebut. 
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2) Survei

Pendistribusialn da lnal za lka lt terutalmal ba lntualn ya lng berupa l za lka lt 

produktif alka ln dilalkuka ln denga ln ta lhalp-ta lhalp ya lng sesua li denga ln prinsip 

malna ljemen, ya lkni: ta lha lp perencalnala ln, pengorga lnisa lsia ln, penggera lka ln, 

da ln eva llualsi. Khusus untuk za lka lt produktif, talha lp pendistribusialnnya l 

dilalksa lna lkaln denga ln talha lp pertalmal ya lng disebut denga ln “survei sosiall”. 

Ma lksudnya l a lda llalh sebelum menya llurka ln dalna l za lka lt produktif, pihalk 

BAlZNAlS Bondowoso melalkuka ln alna llisa l alta lu survei pa ldal subjek ya lng 

menjaldi salsa lra ln pendistribusialn da lna l za lka lt, hall itu dilalkuka ln untuk 

menjalga l a lga lr penya llura ln za lka lt produktif tepalt pa ldal ora lng ya lng 

membutuhkaln ba lntualn tersebut. Begitupun denga ln progra lm Bondowoso 

Peduli ya lng merupa lkaln ba lntua ln berupal za lka lt konsumtif, BAlZNAlS juga l 

melalkukaln ha ll ya lng serupa l ya lkni denga ln survei ya lng diha lra lpkaln ba lntualn 

ya lng a lka ln diberikaln tepalt pa ldal ora lng ya lng membutuhkaln. 

Seba lga limalna l ya lng disa lmpa likaln Ba lpa lk Albd. Ka ldir Wa lkil Ketua l 3 

berikut: 

“Setelalh musta lhiq menga ljukaln diri ke BAlZNAlS, ma lka l di sini 

ka lmi dalri pihalk BAlZNAlS a lka ln melalkuka ln survei ke tempa lt mustalhiq 

tersebut, nalntinya l di sa lna l ka lmi melalkuka ln pengecekaln ya lkni denga ln 

melihalt kealda la ln mustalhiq. Alpa lka lh ora lng ya lng menga ljuka ln itu termalsuk 

ke golonga ln fa lkir miskin a ltalu tidalk, a lga lr ba lntualn ya lng a lka ln disa llurkaln 

oleh BAlZNAlS Bondowoso tepa lt palda l sa lsa lralnnya l”
59

Ha ll serupa l juga l disa lmpa likaln oleh bidalng pendistribusialn ya lkni Ibu 

Yeni berikut: 
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“Setelalh semua l persya lra lta ln ya lng dia ljukaln terpenuhi daln survei di 

lalpa lnga ln oleh piha lk BAlZNAlS suda lh dila lkuka ln, malka l na lntinya l da lri piha lk 

BAlZNAlS a lka ln mencalta lt balhwa l ora lng ya lng bersa lngkuta ln benalr-bena lr 

membutuhkaln ba lntualn”.
60

Da lri penjelalsa ln di alta ls peneliti dalpa lt menyimpulka ln balhwa l 

BAlZNAlS Bondowoso mela lkukaln survei tersebut dimalksud supa lya l da lnal 

ya lng a lka ln disa llurkaln oleh BAlZNAlS tepa lt palda l sa lsa lra ln. Sehingga l ora lng 

ya lng menda lpaltka ln balntua ln da lnal za lka lt tersebut benalr-bena lr termalsuk pa lda l 

golonga ln fa lkir miskin. 

3) Verifikalsi Da ltal

Verifikalsi dalta l merupalkaln sa llalh sa ltu sika lp konsisten daln kerjal 

sa lmal ya lng dila lkuka ln BAlZNAlS Bondowoso denga ln ma lsya lra lka lt seba lga li 

mustalhiq. 

Seba lga limalna l ya lng disa lmpa likaln Ba lpa lk Albd. Ka ldir Wa lkil Ketua l 3 

seba lga li berikut: 

Denga ln a lda lnya l verifikalsi da ltal piha lk BAlZNAlS a lka ln mengeta lhui 

pa lral musta lhiq ya lng bena lr-bena lr la lya lk untuk mendalpaltka ln ba lntualn ya lng 

berupal da lna l za lka lt produktif malupun konsumtif dalri BAlZNAlS da ln 

selalnjutnya l a lka ln dilalkuka ln pendistribusialn da lna l za lka lt tersebut denga ln 

segera l”.
61

Ha ll demikialn juga l disa lmpa lika ln oleh bida lng Pendistribusia ln 

BAlZNAlS Ka lbupa lten Bondowoso ya lkni Ibu Yeny seba lga li berikut: 

“Da llalm pelalksa lna lka ln pendistribusialn ba lntualn da lna l za lkalt produktif 

malupun konsumtif perlu alda lnya l prosedur ya lng ba lik. Oleh kalrenal itu, 

BAlZNAlS mela lkuka ln beberalpa l talha lpa ln supa lya l ba lntua ln ya lng diberikaln 

tepalt palda l mustalhiq ya lng mema lng seda lng membutuhkaln ba lntualn”.
62
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Da lri penjelalsa ln di altals peneliti menyimpulkaln ba lhwa l verifikalsi 

ya lng di ma lksud a lda llalh pemeriksala ln kelengka lpa ln dokumen ya lng dimiliki 

mustalhiq. Ha ll tersebut dilalkuka ln bukaln untuk mempersulit mustalhiq, 

na lmun untuk menjalga l kea lbsa lhaln da ltal ya lng BAlZNAlS miliki daln alka ln 

efektif sertal efesien dallalm proses pendistribusialn ya lng dilalkuka ln pihalk 

BAlZNAlS. 

2. Mekanisme Ditribusi Konsumtif di BAZNAS Bondowoso Dalam

Program Bondowoso Peduli 

Kegiatan utama sebuah lembaga pengelola zakat, infaq dan 

shodaqoh berdasarkan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 meliputi 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 

dalam pengumpulan, pendistribusian serta pendayagunaan.
63

 Salah satu

kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang yang 

kekurangan dalam hal finansial adalah kegiatan pendistribusian. Oleh 

karena itu, pendistribusian dana zakat, infaq dan shodaqoh mempunyai 

peranan yang sangat besar dalam hal peningkatan kesejahteraan. 

Pendistribusian zakat, infaq dan shodaqoh merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk mempermudah dalam penyaluran dana zakat, infaq 

dan shodaqoh dari muzakki (donatur) kepada mustahik, sehingga dana 

yang disalurkan dapat tepat guna dan tepat sasaran. Sebagaimana surat at-

Taubah ayat 60, pendistribusian tersebut diberikan kepada 8 asnaf, 
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meliputi fakir, miskin, amil, gharim, riqab, muallaf, ibnu sabil dan 

fisabilillah. 

Mengenai bentuk dan sifat penyaluran zakat, jika melihat 

pengelolaan zakat pada masa Rasulullah dan para sahabat kemudian 

diaplikasikan dalam kondisi sekarang, maka pendistribusian zakat dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu konsumtif dan produktif. Pendistribusian 

konsumtif merupakan penyaluran dana yang diberikan kepada mustahik 

untuk dimanfaatkan secara langsung. Program ini termasuk program 

jangka pendek dalam mengatasi permasalahan umat yang diperuntukkan 

bagi mereka yang tidak mampu dan sangat membutuhkan, terutama fakir 

miskin. Harta zakat, infaq dan shodaqoh diarahkan terutama untuk 

memenuhi kebutuhan pokok, seperti kebutuhan makanan, pakaian dan 

tempat tinggal secara wajar.
64

 

Mempertimbangkan angka kemiskinan Kabupaten Bondowoso 

yang saat ini masih cukup tinggi, maka BAZNAS Bondowoso dalam 

mendistribusikan dana yang telah dihimpunnya lebih memprioritaskan 

pada golongan fakir, miskin dan dhuafa. Bantuan konsumtif diberikan 

kepada mereka yang setelah diseleksi oleh BAZNAS Bondowoso dinilai 

layak menerima bantuan secara konsumtif. Bantuan konsumtif merupakan 

penyaluran kepada mustahiq yang tidak disertai target terjadinya 

kemandirian ekonomi dalam diri mustahiq. Penggunaan dana zakat untuk 

konsumtif hanya untuk hal-hal yang bersifat darurat. Artinya ketika ada 

                                                             
64

 Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqh, Sosial dan Ekonomi (Surabaya: Putra Media 

Nusantara, 2010), 67. 



62 

mustahiq yang tidak mungkin lagi bisa mandiri, juga tidak mungkin 

dibimbing untuk mempunyai usaha mandiri atau memang untuk 

kepentingan mendesak maka penggunaan konsumtif dapat dilakukan. 

Yang dalam aplikasinya dapat meliputi anak yatim, paket sembako untuk 

fakir miskin, orang sakit atau cacat, pengungsi yang terlantar atau korban 

bencana alam. 

BAZNAS Bondowoso dalam melakukan pendistribusian tidak 

serta merta disetujui begitu saja. Terdapat serangkaian aturan atau 

prosedur yang harus dilakukan sebelum dana zakat, infaq dan shodaqoh 

disalurkan. Hal ini dilakukan sebab adanya mekanisme pendistribusian di 

sebuah lembaga pengelola zakat sangatlah penting agar dana zakat yang 

disalurkan dapat berdaya guna dan tepat sasaran. Selain itu juga sebagai 

upaya lembaga dalam mentaati peraturan perundang-undangan maupun 

hukum syariah. 

Sebagaimana yang ditetapkan pemerintah sebagai wujud andil 

hukum Islam dalam hukum nasional, yaitu dalam Undang-undang No. 23 

Tahun 2011 bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 

seorang Muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Oleh sebab itu, pendistribusian 

dana zakat harus dilakukan dengan prinsip kehati-hatian. Diperlukan 

banyak penilaian dan pertimbangan yang matang sebelum proses 

pendistribusian dilaksanakan. Kehati-hatian ini bukan berarti mempersulit 

atau memperumit, karena itu perlu adanya suatu panduan berupa prosedur 
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baku yang membantu bagian penyaluran dalam memenuhi atau menolak 

permintaan. 

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di lapangan, 

mekanisme pendistribusian konsumtif di BAZNAS Bondowoso adalah 

sebagai berikut: 

a. Calon mustahiq mengajukan bantuan di BAZNS Bondowoso dengan

persyaratan membawa fotokopi KK dan KTP. 

b. BAZNAS Bondowoso melakukan survei kepada calon mustahiq.

c. Peninjauan data hasil survei oleh Ketua Bidang Penyaluran.

d. Pengesahan bantuan oleh Direktur.

e. Penyaluran dana bantuan kepada para mustahiq.

3. Falktor Pendukung daln Penghalmbalt Proses Pendistribusialn Dalna l

Zalkalt melallui Progralm Bondowoso Peduli 

Orga lnisa lsi merupalka ln sa lralna l dalla lm penca lpalia ln sualtu tujualn ya lng 

merupalka ln walda lh kegialta ln dalri oralng-ora lng ya lng bekerjalsa lmal da llalm 

usa lha lnya l. Kebera lda la ln orga lnisa lsi sa lnga lt dipenga lruhi oleh beberalpa l a lspek, 

di a lntalra lnya l penya ltua ln visi da ln misi sertal tujualn ya lng sa lma l denga ln 

perwujudaln eksistensi sekelompok oralng tersebut terha ldalp ma lsya lra lka lt. 

Perusa lha laln memiliki beberalpa l balgia ln pa ldal umumnya l, ya lkni; ba lgia ln 

pemalsa lra ln, balgia ln sumber dalya l malnusia l daln balgia ln a ldministralsi. Dalri 

malsing-ma lsing ba lgia ln tersebut melalksa lna lkaln kegia lta ln ya lng berbeda l talpi 

sa lling berka litaln. 
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Alda lpun fa lktor pendukung proses pendistribusialn khususnya l da lla lm 

progra lm Bondowoso Peduli di a lntalra lnya l: Kekompa lka ln BAlZNAlS, 

kerjalsa lmal ya lng ba lik denga ln pemerintalh da leralh, kerja lsa lmal ya lng ba lik 

denga ln kecalma ltaln da ln teralkhir a ldalnya l relalwa ln ya lng sa lnga lt membalntu 

BAlZNAlS da lla lm pendistribusialn khususnya l da llalm progra lm Bondowoso 

Peduli. 

Mengena li fa lktor pengha lmbalt da llalm proses pendistribusialn 

BAlZNAlS Bondowoso terda lpa lt beberalpa l falktor, di a lntalra lnya l: kura lng 

sia lpnya l teknis pendistribusialn, seba lgia ln Keca lmalta ln terlalmba lt 

menya llurka ln da lta l mustalhiq da ln teralkhir a ldal seba lgia ln kecil dalri 

Keca lma ltaln daln OPD ya lng belum ikut alndil dallalm a lcalral pendistribusialn. 

Ha ll ini disalmpalika ln oleh Walkil Ketual 3 BAlZNAlS Bondowoso, 

Ba lpa lk Albd. Ka ldir, S.Pd.I seba lga li berikut: 

a. Falktor Pendukung 

“alda l beberalpa l fa lktor pendukung da lri suskesnya l a lcalra l 

pendistribusialn ini. Pertalmal,  kekompa lkaln da lri tim penyelengga lra l 

ya lkni BAlZNAlS Bondowoso. Kedual, Kerjalsa lmal da lri pemkalb ya lng 

sa lnga lt mendukung ka lmi, kalrena l terus teralng kita l melalksa lna lkaln 

penya llura ln progra lm Bondowoso Peduli di Gelora l kemalrin, palda l sa la lt itu 

ka lmi tidalk berbia lya l,ba lnya lk ba lntua ln da lri pemerintalh. Ketigal, juga l 

kerjalsa lmal denga ln Keca lmaltaln da ln struktura ll pemerintalh terkalit dengaln 

da ltal daln juga l terkalit dengaln mobilisalsi mendaltalngka ln ma lsya lra lka lt 

penerimal untuk ha ldir di alcalral, da lri Keca lmalta ln ke Gelora l Bondowoso. 

Entalh itu dalri Ba lpa lk Ca lma lt ba lhkaln da lri Kepa llal Desa l. Ja ldi itu salnga lt 

membalntu kalmi. Keempalt, a lda l komunitals relalwa ln, a lda l beberalpal 

malha lsiswa l ya lng ka lmi mintal ba lntualnnya l, disalmping a lda l komunitals 

sa lber jalnda l ya lng seca lra l suka lrelal (membungkus ba lntua ln kepalda l 

mustalhiq) ya lng bekerja l talnpa l diga lji, da llalm alrti merekal suka lrelal 

malmba lntu BAlZNAlS. Mungkin itu pendukung da lri proses 

pendistribusialn.”
65
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b. Falktor Penghalmbalt 

“Bebera lpal fa lktor pengha lmbalt dallalm pendistribusialn di Geloral 

pa ldal sa la lt itu ya litu: Pertalmal, Kekura lng-sia lpa ln kital da llalm alcalra l 

pendistribusialn, BAlZNAlS tida lk mengira l a lntusials wa lrga l seperti itu, 

sehingga l pa lda l sa la lt itu malsih ba lnya lk ya lng ha lrus dibena lhi. Kedual, ma lsih 

a ldal bebera lpal penerimal ya lng da lta lng terlalmbalt, sehingga l memperlalmbalt 

a lcalra l pendistribusialn ini. Ketigal, seba lgia ln Kecalma ltaln terlalmbalt 

menya llurka ln da ltal, Sehingga l memperlalmba lt kerjal ka lmi dallalm bidalng 

a ldministralsia ln. Keempalt, seba lgia ln Keca lmalta ln da ln OPD belum ikut 

a lndil dallalm alca lral pendistribusialn. Itu beberalpa l balgia ln ya lng menja ldi 

pengha lmba lt kalmi.”
66

 

 

Da lri penjelalsa ln di altals penulis simpulkaln ba lhwa l kerjalsa lmal dalri 

Pemerintalh menjaldi penunjalng keberhalsilaln da lri aldalnya l sebua lh kegia ltaln 

terutalmal dallalm kegia ltaln pendistribusialn. Ma lsya lra lka lt juga l memiliki peraln 

penting untuk meminimallisir kekuralnga ln a ltalu kenda llal demi kelalncalra ln 

sebua lh alca lral a ltalu kegia ltaln pendistribusialn tersebut. 

Alda lpun solusi ya lng dilalkuka ln BAlZNAlS Bondowoso terkalit 

kendalla l pendistribusialn da lnal za lka lt dia lntalra lnya l a lda lla lh: membualt tim 

survei, mema lksimallkaln pengumuma ln da ln teralkhir bekerjalsa lmal denga ln 

tempalt belalnja l pa lket sembalko. Ha ll ini disa lmpalika ln oleh Ba lpa lk Albd. 

Ka ldir, S.Pd.I sela lku Wa lkil Ketual 3 BAlZNAlS Bondowoso. 

“Paldal dalsalrnyal solusi BAlZNAlS dallalm menghaldalpi kendallal 

penditribusialn. pertalmal, terkalit dengaln balgalimalnal memalstikaln penerimal 

betul-betul berhalk, malkal solusinyal BAlZNAlS membualt tim survei 

independent yalng mempunyali kompetensi cukup dallalm bidalngnyal 

sehinggal bisal betul dallalm menentukaln penilalialn lalyalk altalu tidalk lalyalk 

altals pengaljualn malsyalralkalt dallalm progralm Bondowoso Peduli, kalrenal 

tidalk semual yalng mengaljukaln aldallalh dhualfal. Aldal beberalpal kalsus 

sebelumnyal balhwal malsyalralkalt yalng mengaljukaln tidalk lalyalk untuk 

menerimal. Dengaln demikialn, aldalnyal tim survei dihalralpkaln dalpalt menilali 

pengaljualn tersebut bisal diterimal BAlZNAlS altalu tidalk. Kedual, Terkalit 

dengaln daltal yalng diperoleh. Semisall paldal talhun tertentu BAlZNAlS 
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alnggalrkaln 1000 mustalhiq tetalpi daltal pengaljualn tidalk salmpali. Malkal dalri 

kendallal seperti itu BAlZNAlS memalksimallkaln pengumumaln-

pengumumaln, entalh melallui medial sosiall altalupun secalral offline. Ketigal, 

tekalit dengaln halrgal sembalko yalng kaldalng nalik dalri alpal yalng kital 

alnggalrkaln. Misallnyal palket sembalko 10 kg berals 2 kg gulal, paldal walktu 

tertentu halrgalnyal tidalk sesuali dengaln yalng BAlZNAlS alnggalrkaln. Dengaln 

demikialn, solusi dalri BAlZNAlS aldallalh dengaln bekerjalsalmal, semisall 

sebalgialn berals BAlZNAlS belalnjal ke Bulog.”
67

 

 

Dalri penjelalsaln  di altals peneliti menyimpulkaln balhwal BAlZNAlS 

Kalbupalten Bondowoso melalkukaln survei, yalng dimalksud algalr dalnal yalng 

alkaln disallurkaln tepalt salsalraln. Sehinggal oralng yalng mendalpaltkaln balntualn 

dalnal zalkalt benalr-benalr termalsuk paldal golongaln falkir miskin. Jugal, 

dengaln aldalnyal kerjalsalmal merupalkaln hall yalng positif balgi BAlZNAlS 

sendiri. 

C. Pembalhalsaln daln Temualn 

1. Pendistribusialn Dalnal Za lkalt Melallui Progralm Bondowoso peduli oleh 

BAlZNAlS Bondowoso 

Da llalm pendistribusialn ba lntualn da lna l za lka lt khususnya l da lla lm 

Progra lm Bondowoso Peduli BAlZNAlS Ka lbupa lten bondowoso 

mendalpa ltkaln dalna l dalri AlSN di berbalga li instalnsi da ln juga l donaltur ya lng 

beralda l di ka lwa lsa ln Bondowoso denga ln menalwa lrka ln kepalda l pa lra l dona ltur 

a ltalu callon dona ltur. Ba lhka ln BAlZNAlS Bondowoso suda lh mencobal 

membentuk UPZ di pergurua ln tinggi. 

Untuk dalftalr na lmal mustalhiq, BAlZNAlS Bondowoso bekerjalsa lmal 

denga ln seluruh Keca lmalta ln dalera lh kalwa lsa ln Bondowoso, setelalh itu 

dilalkuka ln proses seleksi sesuali denga ln kriterial persya lra lta ln ya lng tela lh di 
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tetalpkaln oleh BAlZNAlS. Semua l persya lra lta ln halrus dilengka lpi oleh 

mustalhiq lallu menyera lhka ln berkalsnya l ke kalntor BAlZNAlS. Ha ll tersebut 

dilalkuka ln supalya l ba lntualn tepalt salsa lraln daln dalpa lt bermalnfa lt untuk 

mustalhiq. 

 

Alda lpun bebera lpal progra lm BAlZNAlS Bondowoso dia lntalra lnya l, 

ya lkni: pertalmal, Bondowoso Ma lkmur, progra lm ini merupalka ln balntualn 

ya lng berupal a llalt kerjal produktif daln balntua ln modall usa lhal ya lng 

diperuntukkaln untuk ma lsya lra lka lt tidalk ma lmpu ya lng memiliki usalha l kecil 

denga ln moda ll ya lng terba ltals. Kedual, Bondowoso Cerda ls, ya lkni ba lntua ln 

pendidikaln ya lng diberikaln kepaldal siswa l altalu siswi ya lng bera lsa ll dalri 

kelualrga l kura lng ma lmpu. Ketigal, Bondowoso Seha lt, ya litu balntua ln bialya l 

pengoba lta ln balgi ka lum dhualfa l. Keempalt, Bondowoso Ta lqwa l, ya litu 

ba lntualn ya lng diguna lka ln untuk menunjalng pela lksa lna laln kegia ltaln 

kealga lma la ln. Kelimal, ya lng tera lkhir ya litu Bondowoso Peduli, ya lkni 

ba lntualn ya lng disa llurkaln untuk bencalna l alla lm, falkir daln miskin. 

2. Mekanisme Ditribusi Konsumtif di BAZNAS Bondowoso Dalam 

Program Bondowoso Peduli 

Alda l bebera lpal ta lhalpa ln ya lng diberlalkuka ln oleh BAlZNAlS 

Bondowoso, di a lnta lralnya l: dela lpaln a lsna lf, survei  da ln verifika lsi dalta l. 

Penga ljua ln ini merupalka ln sua ltu lalngka lh alwa ll ya lng dilalkuka ln oleh 

BAlZNAlS Bondowoso untuk mengeta lhui kebutuhaln ya lng diinginka ln oleh 

pa lral mustalhiq. Alda lpun berka ls ya lng ha lrus disialpka ln oleh mustalhiq berupal 
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Foto copy KK, KTP da ln juga l SKTM. Oleh ka lrenal itu, mustalhiq dihalra lp 

menyia lpka ln berkals sesua li denga ln  prosedur ya lng tela lh ditetalpka ln oleh 

BAlZNAlS Bondowoso. La lngka lh sela lnjutnya l ya litu a lka ln dilalkuka ln 

pengecekaln berka ls ya lng suda lh dia ljukaln oleh mustalhiq, kemudialn setelalh 

itu alkaln diproses lebih la lnjut oleh BAlZNAlS Bondowoso. La lngka lh 

selalnjutnya l BAlZNAlS Bondowoso a lka ln terjun ke lalpa lnga ln da ln 

melalkukaln survei secalra l lalngsung pa lra l musta lhiq ya lng suda lh menga ljukaln 

ba lntualn a lpalka lh oralng ya lng menga ljuka ln benalr-bena lr membutuhkaln daln 

lalya lk untuk menerimal balntua ln tersebut. Jikal kealda la ln mustalhiq sesuali 

denga ln penga ljua ln ma lkal ba lntualn olehh BAlZNAlS a lka ln segera l diberikaln. 

La lngka lh tersebut dilalkuka ln kalrenal balntua ln ya lng a lka ln diberikaln oleh 

BAlZNAlS Bondowoso merupa lkaln ba lntualn ya lng nomina llnya l cukup besa lr. 

Oleh sebalb itu, BAlZNAlS Bondowoso ha lrus melalkuka ln beberalpal talha lpa ln 

tersebut alga lr ba lntualn tidalk  sa llalh sa lsa lra ln, ka lrenal dalna l ya lng dikelolal oleh 

BAlZNAlS a lda lla lh dalna l umalt ya lngma lna l ha lrus diberikaln kepa ldal ya lng 

berhalk untuk menerimalnya l. 

3. Falktor Pendukung daln Penghalmbalt Proses Pendistribusialn Dalna l 

Zalkalt melallui Progralm Bondowoso Peduli 

Fa lktor pendukung proses pendistribusia ln khususnya l da llalm 

progra lm Bondowoso Peduli di a lntalra lnya l: Kekompa lka ln BAlZNAlS, 

kerjalsa lmal ya lng ba lik denga ln pemerintalh dalera lh, kerjalsa lma l ya lng ba lik 

denga ln kecalmaltaln da ln teralkhir alda lnya l relalwa ln ya lng sa lnga lt membalntu 



69 

BAlZNAlS da lla lm pendistribusialn khususnya l da llalm progra lm Bondowoso 

Peduli. 

Alda lpun fa lktor pengha lmbalt dallalm proses pendistribusialn 

BAlZNAlS Bondowoso terda lpa lt beberalpa l fa lktor, di alntalra lnya l: kura lng 

sia lpnya l teknis pendistribusialn, seba lgia ln Kecalma ltaln terlalmbalt 

menya llurka ln da ltal mustalhiq daln teralkhir alda l sebalgia ln kecil dalri 

Keca lma ltaln daln OPD ya lng belum ikut alndil dallalm a lcalral pendistribusialn. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Kesimpula ln mengena li Pendistribusialn Da lnal Za lka lt Mela llui Progra lm 

Bondowoso Peduli Da llalm Meningka ltkaln Keseja lhterala ln Umalt Oleh BAlZNAlS 

Bondowoso, penulis menga lmbil kesimpula ln berikut: 

1. Pendistribusialn Dalnal Za lkalt Melallui Progralm Bondowoso peduli oleh 

BAlZNAlS Bondowoso 

Secalra l keseluruhaln BAlZNAlS Bondowoso terdalpa lt dua l 

pendistribusialn, ya lkni: produktif da ln konsumtif. Na lmun, dalla lm progra lm 

Bondowoso Peduli ba lntualn ha lnya l berupa l konsumtif ya lng a lrtinya l ha lnya l 

berupal ba lntualn ya lng diberikaln kepalda l falkir miskin daln dhualfa l sertal 

merekal ya lng tida lk malmpu malndiri, a lrtinya l ketikal mustalhiq tidalk 

dimungkinka ln dibimbing untuk mempunya li usa lha l ma lndiri malka l ba lntualn 

konsumtif ini dilalkuka ln. Alda l tiga l ha ll ya lng terda lpa lt da llalm progra lm 

Bondowoso Peduli, ya lkni: ba lntua ln benca lnal a lla lm, balntualn kepa lda l fa lkir 

miskin daln tera lkhir balntualn kepa lda l a lnalk ya ltim da ln semualnya l berupa l 

ba lntualn ya lng sifa ltnya l konsumtif. 

2. Mekanisme Ditribusi Konsumtif di BAZNAS Bondowoso Dalam 

Program Bondowoso Peduli 

a. Calon mustahiq mengajukan bantuan di BAZNS Bondowoso dengan 

persyaratan membawa fotokopi KK dan KTP. 

b. BAZNAS Bondowoso melakukan survei kepada calon mustahiq. 
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c. Peninjauan data hasil survei oleh Ketua Bidang Penyaluran.

d. Pengesahan bantuan oleh Direktur.

e. Penyaluran dana bantuan kepada para mustahiq.

3. Falktor Pendukung daln Penghalmbalt Proses Pendistribusialn Dalna l

Zalkalt melallui Progralm Bondowoso Peduli 

Terdalpa lt beberalpal fa lktor pendukung da ln pengha lmbalt dallalm 

pendistribusialn khususnya l da lla lm progra lm Bondowoso peduli. Alda lpun 

pendukung da lri a lda lnya l pendistribusia ln ini a ldalla lh kerjalsa lmal ya lng ba lik 

da lri BAlZNAlS sendiri dengaln pemerintalh Bondowoso sehingga l 

pendistribusialn bisal berjalla ln denga ln lalncalr. Alda lpun ha lmbalta ln ya lng 

terjaldi alda llalh terlalmbaltnya l dalta l ya lng malsuk ke BAlZNAlS sehingga l 

pendistribusialn cendrung terlalmbalt daln juga l a ldal sedikit OPD daln 

beberalpa l Keca lmaltaln ya lng tida lk ikut alndil da llalm proses pendistribusialn. 

B. Salraln 

1. Dallalm melalkukaln pemberdalyalaln malsyalralkalt algalr lebih balnyalk lalgi

straltegi daln inovalsi yalng digunalkaln. 

2. Kedepalnnyal, BAlZNAlS Bondowoso algalr lebih memalksimallkaln lalgi UPZ-

UPZ yalng sudalh berjallaln. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Pendistribusian 

Dana Zakat Melalui 

Program 

Bondowoso Peduli 

Oleh BAZNAS 

Kabupaten 

Bondowoso 

1. Pendistribusian 

Dana Zakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Faktor 

Pendukung 

 

 

 

 

3. Faktor 

Penghambat 

1. Pola 

pendistribusian. 

 

2. Prosedur 

Pendistribusian.  

 

 

 

 

 

 

1. Faktor Internal 

 

 

2. Faktor 

Eksternal 

 

1. Faktor Internal 

 

 

2. Faktor 

Eksternal 

 

 

 

 

 

 

1. Konsumtif 

2. Produktif 

 

1. Melakukan studi kelayakan 

2. Menetapkan jenis usaha 

3. Melakukan bimbingan dan 

penyuluhan 

4. Melakukan pemantauan 

5. Mengadakan evaluasi 

6. Membuat laporan 

 

1. Faktor yang dipengaruhi 

oleh diri sendiri 

 

1. Faktor yang berasal dari 

lingkungan 

 

1. Faktor yang dipengaruhi 

oleh diri sendiri 

 

1. Faktor yang berasal dari 

lingkungan 

Informan: 

1. Kepala cabang 

BAZNAS 

Bondowoso 

2. Staf admin 

3. Muzakki 

4. Kepustakaan 

1. Pendekatan 

penelitian 

2. Jenis penelitian 

Deskriptif 

3. Teknik 

pengambilan 

subyek 

penelitian 

purposive 

4. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

5. Teknik analisis 

data analisis 

deskriptif 

6. Teknik 

keabsahan 

data: 

triangulasi 

1. Bagaimana 

pendistribusian 

dana zakat 

melalui program 

Bondowoso 

peduli oleh 

BAZNAS 

Bondowoso? 

2. Bagaimana 

mekanisme 

ditribusi 

konsumtif di 

BAZNAS 

Bondowoso 

dalam program 

Bondowoso 

Peduli? 

3. Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat 

proses 

pendistribusian 

dana zakat 

melalui program 

Bondowoso 

Peduli dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

umat pada 

BAZNAS 

Bondowoso? 



 
 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 

PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT MELALUI PROGRAM 

BONDOWOSO PEDULI DALAM MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN UMAT OLEH 

BAZNAS BONDOWOSO”. 

 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana sejarah berdirinya BAZNAS Kabupaten Bondowoso? 

2. Bagaimana visi misi BAZNAS Kabupaten Bondowoso? 

3. Bagaimana struktur organisasi BAZNAS Kabupaten Bondowoso? 

4. Apa saja macam-macam program yang ada di BAZNAS Bondowoso? 

5. Salah satu program yang peneliti ketahui adalah program Bondowoso 

Peduli. Lalu, bagaimana pengelolaan zakat (konsumtif) pada program 

Bondowoso Peduli? 

6. Siapa dan atau dari lembaga mana dana zakat tersebut didapatkan? 

7. Apa ada ketentuan khusus untuk penerima program Bondowoso Peduli? 

Jika ada, darimana data mustahiq tersebut didapatkan? 

8. Bagaimana cara penyaluran zakat (konsumtif) melalui program 

Bondowoso Peduli? 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pendistribusian dana zakat melalui program Bondowoso Peduli 

tersebut? 

10. Bagaimana solusi BAZNAS Bondowoso dalam menghadapi kendala 

pendistribusian? 



 
 

 
 

11. Apa saran dan harapan BAZNAS Bondowoso dalam program 

Bondowoso peduli dan bagaimana program ini kedepannya? 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Visi misi BAZNAS Kabupaten Bondowoso 

2. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Bondowoso 

3. Laporan pendistribusian BAZNAS Kabupaten Bondowoso  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

 
Wawancara dengan Wakil Ketua 3 Bapak Abd. Kadir, S.Pd.I 

 
Pemberian Berkas Mustahiq Program Bondowoso Peduli 



 
 

 
 

 
 

Penyaluran Zakat Untuk Fakir MIskin 
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